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I he planmng of mamtcnancc standardization ts planning mamtcnance actt~tt~ 
dcstgn whtch ts proper due to characteristic mstrument to mcrease "' 
perfonnance. the bacl .. ground or tiS destgn planning comes from the pcrfonnancc 
decreasrng from ~uch or tool production. that is handling CODiarner instrument 
whtch ts calkd reach stack..:r wtth ..:ngine model TWO I 030 ME that is not 
approprutte to th~t poli ty or perfonnance 
Standardi1.at1on design is 11orl...cd at PT. Pclayaran Meratus by bench marking as 
the be~t practice maintcnancl! and key perfom1ance indicator as polrcy or the 
manufacture. that decision with 83% avai lability and 95% Reliability. 
'I he design "a~ preceded by accounting to hour meter establishment as 
standardization for overhaul standar<t thus the maintenance standardtzation 
planmng ttsclf ts based on two methods they are audit maintenance method and 
RC\11 <Relrabtlttv centered method) Aud11 maintenance method tS a failure 
anahst~ method by conducting an audit the supporting factors caused. the fatlurc 
hy applymg sur'\cy or questtoners to the man po"er about maintenance system. 
mcdtum and mfra~tructurc. "a rehouse etc. :>!ext. the result e\·aluated '' htch ts 
gOing to be reference de~tgn of maintenance standardization. The second process 
IS standardt/allon mamtenancc dcctston uses RCM methods that have fifth steps. 
first de tine svstcm. its explain the system will be analyzed that as reliabil it~ bloc~ 
dtagram. tht: second ~ ~ tdentt fy function and functional tailure that as how about 
ii 
Tht: function of each the sv~tcm and the functional failure v,iiJ be happen, tho: 
th1rd IS introduction flulure mode bv FMEA (Failure :vtode Effect Analvsts) 
. . 
m.:thod or I I A !1-ault I rcc Anal:-s•sl method. The fonh steps is evaluation of th.: 
llulurc that ;:xplam ho" to handle the fat lure. and the last steps tS strateg) decision 
b~ planned acll\ II\ maantt:nance dec1S1on 
iii 
Abstrak 
Per.:ncanaan standansas• mamtcnancc adalah pcrancangan al;tifitas maintenance 
yang scsua1 dcngan karatcnsul.. alat untul.. pcningkatan perfonnance dan alat uu 
sendm. perancangan 101 d•latar bclakang• dan adanya penurunan perfonnance dan 
suatu alat produk~• ymtu alat handhng container }ang biasa d1sebut dengan 
r<:achstacker dengan modi!! engme TWO I 030 ME yang tidak sesua1 dcngan 
pohcy performance yang ada. Pcrancangan standarisasi d1lakukan d• p·r. 
Pela\aran Meratus dengan bench marking berupa best praktise maintenance dan 
key pcrfbrmance Indica tor odalnh policy dari perusahaan terscbut yaitu 83% 
avab il ity dan 95% Rcalibility. 
Proses pcrancangan d1awali dcngan perhitungan untuk penetapan nilai hour meter 
sebag~1 acuan untuk standar overhaul, kemud1an perancangan standar 
mamtenance uu scndiTI didasarkan pada dua metode yaitu yang penama adalah 
mctodc audu mamtenance dan yang kedua adalah metode RCM 1Reahb1lit\ 
Centered Mamtenancc) Mctode audit maintenance adalah sebuah metode analisa 
kegagalan dengan cara mcngaud1t fal..1or-fal..1or pendukung yang menyebabkan 
adanya l..egagalan yauu dengan mengadakan sunei atau kUJSJOner terhadap man 
po"er mcngena1 s1stcm mamtcnanct! yang dilakukan. sarana dan prasarana. 
1\archouse dll. hasil 1ang d1peroleh a~an d1evaluasi untuk selanjutnya dnad1kan 
acuan pcrancangan standarisasi mamtenance. Proses yang kedua adalah pcnentuan 
standar mamtenance dengan menggunakan metode RCM dimana metode mi 
rncmpunva1 lima langl.ah kt:~a yang pertama adalah pendefisian sistem yaitu 
pcnjabaran tentong sistcm yang akan dianalisa berupa realib1 li ry blok diagram. 
iv 
\'ang kedua adalah pcngcnalan fungsi dan kerusakan fumgsional yaitu berupa 
penJabaran tentang fungsi dan uap-tiap sistem dan kerusakannya, yang ketiga 
adalah pcngcnalan cara kerusakan dcngan metode F:\IIEA atau FT A. langkah ~ang 
k.:.:mpat adalah e' aluasa kerusakan yaatu mcngcnai bagaimana cara pcnanganan 
kerusakan \ang ter_1ad1 dan langkah ~ang terakh1r yanu dengan penentuan strateg1 




&gala Pu_11 syukur t.:rcurah kehadtrat Allah SWl semata yang telah 
mencurahkan ~egenap keschatan. l..esabaran. ketabahan dn ketabahan selungga 
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Perencanaan Standarisast Mamtenance Pada Alat-Aiat Berat Di Pl. Pcla~·aran 
Mcratus". Tugas akh1r 1111 mcrupakan salah satu syarat kelulusan studi untuk awal 
suatu kcg1atan penerapan tcrhadap scgala perl..uliahan dan li terature stud1. 
Dalam keso::mpatan 1111 pcnul is ingm menyampaikan rasa tcrima kasih yang 
seb.:sor-bc5arnva ala~ bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagat belah 
pihak. yaitu · 
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~uppon :;ung kam1 perlukan untuk penyelesaian Tugas Akhir 
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7 Scluruh Ieman-Ieman scpcrjuangan dan ternan-ternan lainn~a yang 
uual.. dapat d1scbu1~an satu persatu yang telah senantiasa memberikan 
scmangat. mou' as1 dan do· a res1u 
Dengan ~erendahan hau penults menyadan bahwa tugas akhir im Jauh dan 
sempurna, sehrngga mcncnma knuk dan saran yang bersifat membangun untuk 
tercapa1nya kcsempumaan tugas akhir 101 Penulis berharap segala sesuatu yang 
Ielah penults hasilkan dalam tugas akhir ini dapat bennanfaat bagi scmua pihak 
dan terima kas1h 
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1.1 l mum 
BABI 
1'1::1\DAH ULUAN 
Kebutuhan-~ebutuhan transportasi di darat maupun di !aut semakin 
lama semakm berkembang tetapi ekonom1 di negara kita semakm menurun 
bebcrapa manufaktur scmakin mempererat pengeluaran mereka dcngan 
bcrbaga1 cara Pcrusahaan yang mernpunyai jasa-jasa rransportasi ataupun 
perusahaan yang mcmpunyai alat-alat pendukung kerja yang berhubungan 
dengan engme tidak bisa lepas dan itu semua, keberadaan engme ataupun 
mesin-mcsin masih mendominasi kegiatan produktifitas perusahaan-
pcrusahaan ui Indonesia. 
Olch ~cbab itu pemeliharaan alat-alat produksi, mesin-mesin 
produksi maupun engine-engine sebagai alat penggeraknya menjadi hal yang 
sangat d1perlukan untuk mendukung besamya produktifitas yang diharapkan. 
Kegagalan produks1 ~arena kerusakan-kerusakan yang terjadi terhadap mesm-
mesrn produksr mcmbuat kemunduran terhadap produktifitas yang mgm 
dicapar, untuk uu perlu kontrol yang e!Tektif dan eftisien terhadap struktur 
kel)a dan alat produksr yang drgunakan. 
1.2 Latar Belakang 
Mcnurunnya Performance alat-alat produksi eli PT. Pelayar.m 
Meratus karcna belum adanya perbarkan standarisasi maintenance membuat 
produktifitas yang mcnurun, hal ini dikarenakan seringnya engine mengalami 
trouble shooting mau kerusakan-kcrusakan yang tidak menentu menyebabkan 
TugiL< Akhir 
turunnya reahb1hty yang d1harapkan yang Juga mengacu pada tunmnya 
ph}sical avabillt)'. 
Faktor ) ang sedikit ban yak mempengaruhi adanya kerusakan yang 
udak mencntu tu d1antaranya adalah m1s-opera11on, mts-mamtenance. Ltle 
Tame dan komponen dll Perbatkan standar-standar maintenance yang belum 
bcrubah padahal dtkctahui bahwa performance dari alat-alat produksi tidak 
mencapat dari Policy yang dikeluarkan melatar belakangi pembuatan tugas 
akhtr in1. 
Untuk llu d1harapkan adanya perhitungan-perhitungan untuk 
mengetahui umur dari engine untuk digunakan sebagai !ltik awal untu~ 
perbaikan-perbaikan dibidang maintenance serta adanya perbaikan standar 
maintenance yang sudah ada sebagai acuan untuk pembuatan maintenance 
untuk eng1ne berumur yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 
pcn1ng"atan phystcnl avabihl) . 
Ada dua macam jcms mamtenance yang perlu dipcrhttungkan 
untuk proses d1atas ya11u : Preventive Maintenance, Corrective Maintenance. 
Pre,enU\e Matntenance adalah pelaksanaan maintenance yang dtlakukan 
~cara berkala untuk mcncegah ataupun memperkecil adanya kerusakan-
kerusakan ) ang tc~jadi, Correcuve Maintenance adalah pelaksanaan 
mamtenance untuk mcmpcrbatkl kcrusakan-kerusakan dari alat produksi. 
1.3 • . \1aksutl dan Tujuan 
Pcningkatan Produktifitas dan peningkatan performance alat-alat 
produksi adalah dua hal yang sangat berhubungan, pcningkatan performance 
dari alat produksi akan mcningkatkan pcndapatan itu sendiri besarnya nilai 
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b1aya untuk penmgkatan performance harus diminimalkan sehingga 
d1dapatkan produktilitas yang tinggi dan biaya perawatan yang rendah 
Tujuan utama dan pembuatan tugas akhir ini yaitu untuk pembuatan 
standar-standar maintenance untuk peralatan handhng container khususnya 
untuk umt ReachStacker dengan type engme TWD 1030 ME sebag31 acuan 
untuk penmgkatan perfonnancc dari alat itu sendiri. 
1.4. 1\tanfaat 
Dcngan adanya standar maintenance yang baru yang mengacu pada 
perba1kan terhadap standar yang sudah dan memaksimalkan komponen 
pendukung dari maintenance seperti tools, man power, ware house, 
opcras•onal dll, dihurapkan nant inya dapat di1,runakan sebagai acuan untuk 
pencntuan bcsamya biaya perawatan yang dikeluarkan dan untuk penentuan 
pol icy-pol icy untuk alat-alat yang mengalami ketuaan serta mempennudah 
proses kerJa yang akan dilakukan. 
1.5. L~lulsi Kegiatan 
Lokas1 pelaksanaan penclitian dilaksanakan di PT. Pelayaran 
Mcratus Suraba)a.lndonesia,yaiiU d1d1visi alat-alat berat k.hususnya d1 Unn 
Suraba~a 
1.6. Batasan :\lasalah 
Proses pengerJaan d1batasi dengan pembatasan standar-standar 
mamtenance untuk Engine saja yaitu untuk model en~:,>ine TWD 1030 ME 
karena pada pcralatan handling container dibll!,>i rnenjadi beberapa bagian-
bag•an d1mana baJ,>ian-bagian tersebut adalah sebagai ben kut : 
Tugns Akhir 3 
I. Engme 
2 Torque Converter (lransmisi) 
~ 
.). Deffercnual & Planetary Wheel 
4 Steenng & Bral..c 
5 llydrauhl.. 
6. Electncal 
7 Chasts Body, Cabin & Cab 
8. Anachment 
Standansas1 maintenance alat-alat berat yang didapat adalah 
standarisasi untuk unit secara global, standarisasi maintenance untuk unit yang 
mcngalami ketuaan tidak dibahas karena mernang standarisasi inilah nantinya 
sebagai acuan untuk pcmbuatan standansasi maintenance untuk alat yang 
mengalami ketuaan 
Tugtl\ Aklrir 4 
BAB II 
TI'\.JAUA!'O P US TAKA 
II. I. Pengenalan 
TugfiS Aklrir 
TuJuan utama dari penga1Uran maintenance 1tu sendm adalah 
untuk mcmm1malkan teJjadmya breakd0\\11 yang secara tidak langsung 
akan mcmngkalkan avability dari suatu sistem pada biaya yang 
m1mmum 
Pro~cs tc~jadinya breakdown mengakibatkan hilangnya 
sebuah output yang dapat mendukung peningkatan produl..'tifitas suatu 
sistcrn itu scndiri Sccara mendasar ada dua komponen dalam 
maintenance yang dapat digunakan untuk mewujudkan tujuan seperti 
diatas yailu preventrve mamtenance adalah untuk mengurang• 
tel)admya kcrusal..an pada wal.:tu yang telah ditentukan, correclll'l! 
1/WIIIIenance adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperbaiki 
l..erusakan dan perlengkapan yang bersifat sigmfikan )ang terjadi. 
Dan dua metodc diatas preventive maintenance secara umum 
scnng d1gunakan oleh industn dan pcnclitian suatu akademik karena 
metodc 101 dapat memberikan kontribusi yang rasional tentang 
perawatan dan perlengkapan operasioai.(Hans Lofsten) 
Proses pcrawatan adalah proses yang bertujuan untuk 
pembentukan suatu alat yang mempw1yai kesiapan (Avability) dan 
kcandalan (ReaiJbility) yang bagus untuk penunjang terpenuhinya 
target-target yang diharapkan. 
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Pembahasan mengcnai maintenance secara global dapat 
digolongkan menjadi dua komponen besar yaitu pcncegahan 
(preventive I proactive).perbaikan (corrective i n:active). 
ll.2. ALAT-ALAT BERAT 
Tugas Akhir 
Bentuk dan Jems dan alat-alat berat itu sendm juga 
bennacam-macam mulai dari Forklift, forklift Loader, Reach Stacker 
dan lain-lain. Pada studi ini pcnjabaran mengenai standarisasi 
maintenance alat-alat berat adalah standansas1 penanganan untuk 
pelaksanaan perawatan alat-alat berat khususnya reach stacker, reach 
stacker adalah suatu alat handling container yang mempunyai kapasitas 
angkat container dengan beban sckitar 40 ton, alai ini berfungsi untuk 
Iift-on dan l1 ft-off serta pcnumpukan-penumpukan contamcr. 
Oi\'lsi AAB adalah b1snis pcnunjang dan b1sms utama PT 
Pelayaran Meratus bisnis utama dan PT Petayaran Meratus adalah 
Pclayaran/Annada sedangkan di Divisi AAB adalah penanganan 
kontainer dari kustomer kami sampai termuat dalam annada kapal.. 
Divis• AAB berdiri sejak tahun 1992 dati mulai bcrdiri hingga 
sekarang d1vis1 AAB berkembang dengan pesat dengan pengadaan unit 
yang sampai sekarang telah mcncapai ratusan urut alat berat yang 
terst:bar di scluruh cabang PT Pclayaran Meratus di bebcrapa kota di 
Indonesia 
Dengan ratusan umt alat-alat berat dan Juga scmakin 
kompleksn~ a permasalahan yang dihadapi, dibutuhkan suatu 
man~1emcn yang baik untuk mcngclola divisi ini, manajcmen yang 
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bagus juga bcrlaku bag1 ba£,-ian maintenance alat-alat berat karena 
tuntutan Jam l..erJa yang padat, maka diharapkan semua alat harus 
dalam J..ond1~1 yang scmpuma. Hal ini membutuhkan manajemen dan 
pcrsoml mamtenance yang handal dan profesional. 
01\·tsl AAB mengacu pada program perawatan dan 
pcmchhar.mn umt alat-alat bcrat secara corrective dan prevenllve guna 
mcndukung operasional 
11.3. KONSEP STANDARISASJ MAINTE~ANCE ALAT-ALAT 
BERAT 
Tugus Akhir 
Swndarisasi mamtcnancc alat-alat bcrat adalah suatu standar 
pcrawatan mengenai berapa hour meter pergantian ol i dan fi Jtemya 
ataupun bagaimana alat itu diperlak.-ukan serta berapa lama diadakan 
proses pcrganuan engine. 
Atau dapat d1katakan konsep standarisasi maintenance alat-
alat berat adalah pemahaman penjabaran mengcna1 undakan-
undal..an \ang perlu dtlakukan pada alat-alat berat untuk pemenuhan 
pcra\\atannya uu sendtri guna mendpatkan basil sepert1 yang 
diharapkan beb<!rapa konsep yang menjadi dasar standarisast 
mamtcnancc untuk alat-alat berat yang digunakan sebagai bench 
marking yaitu : 
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I. 8('St Practise maintenance (By Ricky Smith. Life Cycle Engineering) 
.\fetode. s/ralef!.t dan lindakan adalah suatu pelaksanaan yang 
memhuu1 opera11 dun mamtenance dapat lebth effisten. dan mengurangt 
peluk~arwan mamlenance 1111 sendm, btaya yang dtkeluarkun 
pcngemhungun keumlalan serta menmgkatkan mouva.>t kerya 
IJcst pracuse maintenance itu sendiri didefinisikan kedalam dua 
katagon yang pcrtarna adalah standar dan yang kedua adalah metode. 
Standar adalah level-level pcnJ,'llkuran performance dari suatu tindakan 
rnamtenancc scdangkan metode atau strategi adalah cara-cara yang 
dilaksanakan untuk pelaksanaan maintenance dan harus di sesuaikan 
dengan pemcnuhan standar. 
Komponen stratc~i dari J>rcvcntivc .Maintenance 
• Maintenance skills training 
• Work flow analysis dan kebutuhan perubahan (organisasi) 
• Work Order SJStem 
• Preventive rnamtenance plan 
• Mamtcnancc cngmeenng de' elopment 
• Trammg planner-scheduler 
• Mamtenance In\ en tory and purchasing 
• CMMS 
• Management report 
• Return on Investment 
• F.va luas1 
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11.4. Pernncangan Stanc.larisasi 
Perancangan standarisasi maintenance didasarkan pada 
pcngcmbangan performance dan alat dengan lebih mendeta1lkan 
aku fitas dan rene ana perawatan. RCM (Reliability Centered 
mamtenance) diJad•kan dasar acuan untuk proses perancangan. RCM 
adalah suatu sJstcm proses proactive untuk analisa suatu sistem 
cnginecnng 
Langkah-langkah untuk RCM analysis adalah sebagai 
berikut · 
Pcnctuan sistem 
2. i>cngcnalan Jimgs• dan li.mgs10nal tailure 
3. Pen gena ian cara kegagalan perlengkapan 
4. f·.valuasi kegagalan perlengkapan 
5. pemilihan strategi penj,'llturan kegagalan : 
• penentuan dan pengoptimalan rencana dan aktifitas dari 
perawatan 
• Pengenalan perubahan perancangan s•stcm 
• Penentuan perlengkapan cadangan 
11.5. Renlibilit~ 
Tttgu< Aklrir 
Realib1lity adalah pcrmainan sebuah peningkatan peraturan 
d1dalam disiplin ilmu engineering yang semua itu tergantung dari 
sistcm yang lcbih baik dan penurunan failure (kerusakan). 
Sccara luas keandalan itu sendiri di anikan sebagai suatu 
1-.t:sukscsan dari scbuah opcrasional dan dengan tidak adanya 
brcakdo1\n dan kerusakan (EE.I.ewi.l), sedangkan dalam rekayasa 
keandalan d1artikan scbagru probabilitas komponen peralatan yang 
dapat beroperabi dengan baik selama periode waktu tenentu dan 
dalam kondis1 kerja tenentu 
Keandalan JUga d1defimsikan sebagai suatu sistem unruk 
mcmcnuh1 fungs1 yang diharapkan dan tidak mcngalami kerusakan-
kerusakan pada saat rnemenuhi fungsi tersebut sampai pada penodc 
w<t~tu yang tt:lah d1tetapkan. 
Definis• dari kerusakan itu sendiri juga diartikan dengan 
kcmunduran kerja terhadap rungsi yang stabil dan perlu dipabami 
variable yang lam yang pcnting yang mempengaruh• terhadap 
keandalan itu sendiri adalah waktu sehingga dapat dikatakan 
keandalan adalah fungsi dan waktu. 
n .S.I.Fungsi keandalan 
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Dan ddin1s1 sebdumnya keandalan dari suatu s•stem dapat 
d1katakan sebaga• probab1litas suatu sistem yang dapat berfungs1 
dengan ba1k untuk melakukan rugas tertenru pada batas waktu yang 
tclah dl!etapkan, keandalan itu sendiri disimbulkan dengan R(t). R 
adalah Reahblill) dan (t) adalah fungsi dari waktu yaitu bistem akan 
berfungsi dengan bai~ selama pemakaian [0 , tj, maka nilai dan 
kcandnlan (R) bcrnllai 0 < R < I 
Failure rate adalah nilai kerusakrun yang mempengaruhi 
adanya keandalan tersebut dimana fai lure rate disimbulkan Ol!ngan 
10 
F(t) yang merupakan fungsi d1stribusi kumulatif dari umur (hie time) 
rnal..a dan hubungan keduanya mempunya1 persamaan matemat1s 
scbaga1 bcnkut 
R( t) - P I pcralatan bcropcra~• } 
- P {X(t) - I: - P{1'>t} 
= 1- P{T(t) 
- l-Fltl 
.hka kcrapatan adalah merupakan fungsi f(t), maka: 
f(t) --= dF(I) d(l- R(l)) - dR(t) 
dl dt dt 
I ~ 
R(t) - I - Jf(t)dt = J j(x)dx 
" 0 
U.5.2. Laju KerusAkan 
Keandalan suatu sistem adalah erat kaitannya dengan 
adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi, banyaknya kerusakan 
yang tCIJadi tiap satuan waktu disebut dengan laju kerusakan atau 
dengan kata lam J..emungkman bah,,a un1t akan mengalam1 
l..erusakan dalam suatu interval waktu. 
LaJU kerusakan dapat d1formulakan sebagat berikut : 
i.(t)~t - Pl T <t- ~IT >tl 
dan defimsi probabihtas bersyarat 
PI 'I' I T I p( j' _>_f ):...11~(7_' ...,.< _f _+=il_l 02..} I <I ... ~ >t, - -
P{l' > t} 
Dan komb111asi keduanya didapat : 
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.J.(t) = /(I) __ dR(t ) 
R( t ) R(t) 
I' . ( )d -I' c/R(x) c1x I .. :C X- --
' " U(x) 
.. -In Rll) 
maka : 
R(q J J. , ,fh e • 
Laju kerusakan diatas lebih dikenal dengan fumgsi kerusakan atau 
hatard function h(t) 
I 
t f !t(t)dt = H(t) 
II 
disebut integrated Hazard Function ,sehingga : 
R( t) e IIIIo 




Proses mctodolog1 diSIOI adalah suatu proses langkah-langkah kcrja untuk 
mendapatkan standansasa mamtenance alat-alat berat yang lebih mendetail yang 
diambal dari studi perbandingan dan analisa dari data-data yang sudah ada 
sch1ngga akan dadapatkun penyempumaan standarisasi maintenance untuk 
tujunn pcnangkatan performance dari alat yang lebih baik. 
Pada proses mctodologl ani nantinya akan didapatkan standarisasi 
maintenance sccara global untuk jenis alai Reach stacker dengan model Engine 
TW'D I 030 ME. perhi tungan mlai HM (Hour Meter) hanya digunakan unruk 
mengetahui pada hour meter berapa untuk jenis alat diatas mengalami kctuaan 
>ehmgga dari standarisasi maintenance yang didapat dalam proses in1 dapat 
dilakukan policy-policy untuJ.. perawatan unit yang mengalami ketuaan dengan 
aeuan standarisasi maamcnancc yang dada pat. 
I.Perhitungan II our Meter (HM) Untuk Alokasi Unit 
Perhuungan llM 1ru bertuJuan untuk membedakan perlakuan 
maintenance yang a[...an distandarkan. dimana secara nyata suatu unit (sebutan 
unn1k alat bcrat masal rcachstacker) atau engine akan dikatagorikan sebagai 
berikut apakah uni t tersebut disebut unit muda, unit produktif ataupun unit tua. 
PenJelasan mengena1 unit muda, produktif, ataupun tua adalah sebagai 
berikut : 
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a) Un1t muda 
Yang d1namal-.an unu muda ialah unit-umt yang baru dibeli dari produsen atau 
unit yang b1asanya mempunyai Hour Meter (HMl yang masih sedikit yang 
mempunya1 angl-.a kcrusakan yang rclatifkectl dan umumnya dLSebabkan fatlure 
dan proses assembling Yang d1lakukan oleh produsen. 
b) Unit Produkuf 
Umt yang produktif ya1tu suatu unit yang mempunyai angka produktifitas yang 
tmgg1 dunana angka kcrusakan yang tCrJadi didalamnya relatif sangat rcndah 
bila dibandingkan dcngan unit yang muda ataupun unit yang tua. 
c) Unit Tua 
Unit tua adalah suatu unit yang memiliki Hour Meter yang cukup besar dan 
bmsanya rentan tcrhadap h:rusakan-kerusakan, unit tua ini biasanya mempunyai 
mlai failure yang cukup tinggi dari pada nilai produktifitasnya. 
Dis1m kita al-.an membahas tentang proses untuk mendapatkan Hour meter 
untul. unit dengan karaktcnsuk IFR (Increasing Failure Rate) saja karena pada 
dasamya umt pada keruaan cngmc ini yang perlu ktta adakan pcrhauan l.husus 
mengena1 proses pcrawatannya. Adapun hasil yang didapat naminya adalah Hour 
meter yang menu11Jukkan pada sekuar Hour meter berapa Alat berat dengan jems 
Reach stacker akan mcngalamr ketuaan engine dengan nilai realibility yang 
~em a!. m men urun 
Dan data yang ktta pcrolch kita masukkan kedalam software reliasoft untuk 
mcngetahui dtstnbusl yang tcrjad1 sehmgga akan kita peroleh bentuk kurvanya 
untuk proses pcrhitungan railun: rate. Data-data yang kita masukkan adalah data-
data dari kerusakan engine yang tcrjadi misal : kerusakan pertama tcrjadi tanggal 
T~~u~~a~•~A~kh.hi;r----------------------~14q---------~:::::::=:=:=~-= · 
.. l U~ PEH4"11 :,. 1A ~ A ·•~ • 
- -· ,._, • .., .. .. 14 ,_,,..... Ci<Atl 
' 01 04 04 dan kerusakan yang kedua pada tanggal 06 04.04 maka sehsth 
kerusakan adaiah 5 hari, nilai 5 adalah data yang akan kita masukkan begitu 
~ctcru~nya. Dari hasil perhirungan diatas tersebut barulah kita dapat mengctahUJ 
bcmpll Hour meter engine tersebut mcngalami proses realibility yang menurun. 
2. Pcngumpulan Data Standar Maintenance Lama 
Proses pengumpulan data dan standar maintenance yang ada d1 
PT Pelayaran :Vteratu~ )'allu mencakup berapa HM (Hour Meter) dtadakan 
proses pergantian Spare partnya alau pada HM (Hour Meter) berapa diadakan 
Top Overhaul dan General Overhaul. apa saja yang diganti pada proses rcrschur. 
Bcntuk dari standarisasi maintenance pada AI at berat adalah sebagai herikut : 
Dalam pekerjaan maintenance alat bcrat dtbagi menjadi dua hal penting yaitu 
adanya perbaikan unit yang dikenal dengan Corrective Maintenance dan 
Pcrawatan umt yang dtkcnal dengan Preventive Maintenance. 
Prc,·enuve maintenance 
Untuk perawatan jems 1111 btasanya dilakukan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan, didalllm preventive maintenance terdapat beberapa komponen 
peruwatan yang harus di!aksanakan yairu : 
a) PS (Periodic Service) 
Periodic service yaitu perawatan yang dtlakukan untuk pergantian oli-oli dan 
lihcr-fiher yang telah distandarkan oleh manual booknya tetapi secara terpennct 
adalah sebagai benkut untuk pcrgantian filter-filtemya distandarkan manual 
book masing-masing unit, tetapi untuk pcrgantian oii yang digunakan sclain 
scsuai dengan manual book yang perlu diperhatikan yaitu standar yang 
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dtkeluarkan olch oli itu sendtn dengan kata lain bahwa tnterval perganttan oli 
di~esuatkan mcnurut standar oli yang digunakan. 
b) PAP (Program Anahsa Pelumas) 
Program Anahsa Pclumas vattu proses pengambilan sample oli yang telah 
dtgunakan untuk k~:mudtaan dtadakan undakan apabila pada hasil dan lab. ) ang 
berupa laporan tcntang karaktenstik oh terscbut terjadi deviasi dari standar oli 
yang telah dttcntukan. 
Dengan begttu kita dapat sccara dmt menanggulangt kondtSt unit yang ada 
dengan mengada~an tindakan prevcnnve. 
c) PPM (Program Pcmcriksaan Mesin) 
PrO!:,>ram Pemcriksaan Mesin adalah Proses perneriksaan dari enb>ine biasanya 
untuk proses int dtlukukan tiap enam bulan sekali, proses pelaksanaanya 
dilakukan oleh inr,pekror lapangan untuk hasil yang lebih akurat. 
Proses pcmenksaan mi adalah tentang keeepatan, pressure dan bagian-bagian 
yang mcnca~up ststem dari alat berat itu sendiri 
d) DKA (Data Kondisi Alai) 
Data kondtsi alat adalah salah satu bagian dalam preventive maintenance 
dtmana dtsttu ktta mcngtst suatu form terhadap kondisi tiap alat yang ada uem-
uem yang ada dtdalamnya yaitu tentang keadaan engine, torque now, 
defferential . steering brake, hydraulic, electncal, cbasis body, cabm. attachment. 
Bagian-bagtan terscbm adalah ruang lingkup komponen besar yang terdapat 
pada alat-alat bcrat 
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e) PKB (Pemenksaan Kond1s1 Ban) 
Pcmenksaan kondisi ban dan uap-uap unit juga dJpcnksa pada uap bulannya, 
monitor ini dilakukan agar dapat memprediksi keadaan ban dari tiap-t1ap unit 
untuk pergantian atau untuk vulkanisir dari ban genuin. 
f) O;H Komponen 
Overhaul untuk tlap-tiap komponcn dilakukan untuk mengganti komponen-
komponen )ang habis masa hfe umcnya scsuai dengan standar prcvcnm e 
manual book )ang ditentukan agar kerusakan dapat diminimalkan dengan 
komponen-komponen )ang sudah aus 
2. Corrective Maintenance 
Pcrbmkan-perbaikan untuk trouble yang terjadi dikerjakan dalam 
correcuvc maintenance, proses kc~ja dari corrective maintenance ya1tu apab1la 
tel)adl trouble maka akan d1adakan pcrba1kan, tetapi apabila unu tersebut 
mcmerlukan spare pan maka p1hak mekamk akan order pan kegudang untuk 
kcmud1an diadakan perbaikan. 
Setiap un1t akan diadakan pengecekan setiap harinya mengenai trouble 
yang tcrjadi kemudian akan ditulis dalam trouble record, untuk kemudian 
diadakan corrccti,·c maintt::nance. 
J. ldcntifikasi Standar Maintenance Lama Dan Evaluasi 
Pcngindennfik.asian standar yang d1gunakan adalah tentang baga1mana 
standar itu dibuat sena referensi yang digunakan, apakah tindakan-tindakan yang 
dilukukan sudah mcmcmLhi standar yang dibuat. 
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Proses pelaksanaannya yattu dengan proses Audit Maintenance yang 
dtlalsanakan dcngan membenkan pertanyaan-pertanyaan kcpada pcgawat-
pegawat mulat dan bagtan mamtenance. gudang. 1ool dan lam-lam umuk 
mengetahUt pelaksanaan proses maintenance yang dilak-ukan. 
Setelah dtperoleh data-data yang cukup baruJah ki1a e\'aluasi apakah 
maintenance yang dtbual sudah memenulu policy standar performance atau 
belurn, kcmudtan hal-hal apa S3J3 yang menyebabkan standansas1 yang dibuat 
belum bisa mcmenuh1 target yang diinginkan, pada bagian mana proses 
pendukung standansasi itu macet hal 1tu semua akan dibahas dan hasilnya akan 
ktta dapatkan dalam suatu list. 
Sasuran yang utama yaitu ditujukan untuk pembuatan standar-standar 
maintenance untuk unit reach stacker secara global yang diambil dari studi 
perancangan standar maintenance yang lama, sehingga secara linier nantinya 
~tandar perancangan mamtenance alat-alat berat yang baru juga dapat 
digunakan untuk pcrba1kan standar-standar yang lama 
4. Perancaogan tandar .\laintenance Yang Baru 
Perancangan standar mamtenance yang baru diperoleb dari modtfikas1 
ataupun perbaikan standar mamtenance yang lama dengan memasukkan faktor-
faktor pendukung yang mcmpcngaruh1 proses maintenance itu scndiri. 
Pcrancangan standar mamtenance yang baru adalah standar maintenance 
yang disesuatkan dcngan man power, tools, spare part dan yang pasli harus sesuai 
d~:ngan opera~ional yang ada. 
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4.1 Analisa Perancanglln Baru dengan Daia real 
Proses perancangan tersebut juga harus melihat atau disesuaikan 
dt!ngan data-data mamtcnance yang t<!lab dilaksanakan diantaranya yauu 
baga1mana Overhaul yang dilakukan, tool yang ada man power yang tersedia. 
pemcnuhan ~pare: pan 
5. Penehi[Jan Standar Maintenance 
Prose~ 1n1 adalah perancangan standarisas• maintenance yang mengacu pada 
standarisasi yang lama tetapi lebih mendetail mengenai tool, man power JOb 
description dll schmgga leb1h mudah dalam pengaturan managemennya 
Setelah sckian proses diatas maka kita peroleh list tentang proses 
~landarisasi maintenance yang bam untuk unit reach stacker engine TV.'D l 030 
M~ rancangan secara garis besar adalah sebagai berikut : 
I. Preventive mamienance 
No Pen ode Jenis Maintenance 
Hanan Daily maintenance 
., 65 HM (Mmgguan) Periodic service 
.3 l5U HM (Bulanan) Penodtc semce. Data kond1s1 alat 
.t 500 HM (2 Bulanan) Periodic se=' ice 
5 1000 11\11 (-I Rulanan) Periodic serv1ce 
6 2000 liM (8 Bulanan) Periodic service 
7 5000 1-L\1 Engme component age replacement 
g 10000 liM Overhaul engine assy 
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2. Corrective maintenance 
No Periodic Jenis kegiatan 
Harian Pcrbaikan trouble shooting 
Wal..tu vang Dijadwalkan Melaksanakan general corrccti\C 
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BAB IV 
t\1\t\ LI SA D A T A 
Secara detinrsr anahsa data adalah suatu proses pengolahan data )artu 
mengenar proses kerJa drlapangan yang dwlah dengan menggunakan teori-teon 
) ang ada sehingga drdapatkan suatu kesimpulan a tau hasil untuk drgunakan 
sebagar acuan dalam perbarkan-perbarkan standar kerja yang baru untuk hasil 
yang lebih baik. 
Pada pembahasan rnr yaitu tentang penggabungan pengolahan data-data 
yang ada dilapangan dengan tcori-teori dasar untuk didapatkan standar 
maintenance yang lcbih baik. 
IV. I. Study J>cndahuluan 
lV.l. l.Sistem Opcras ional 
Pdaksanaan opcrasional dari AAB adalah rangkaian produkti titas 
dan unit Alat berat itu sendin, dimana pihak PT.Mitra Dhanna Laksana 
sebagar prhak pen)e"a alat-alat berat pada PT Pelayaran Meratus Devtst 
AAB 
Proses kel)a dan operasronal AAB adalah sebagat berikut : 
Tug11.Y Akhir 
I. ewa L nit 
Pada proses awal dtadakan proses persewaan unit untuk ttap-
trap CY (Contamer Yard), d!D1ana pihak AAB menyetujw usulan 
yang diajukan olch penyewa sesuai dengan alat-alat yang ada, yang 




I. Daily maintenance 
Setelah dtsetujui unit mana yang telah disewa maka pada pag1 
hannya dtadakan daily maintenance untuk unit-unit yang akan 
dtsewa, daily mamtenance merupakan pengecekan dan 
pembcrsthan unu-umt yang akan dipakai, dJsnu JUga akan dnuhs 
trouble-trouble yang tcrjadi dan diperiksa oleh mekanik yang 
nanunya dnanda tangani oleh foreman untuk penentuan kela) akan 
dan unit tcrscbut. 
2. Pelaynnan Sewa 
Sctclah unit disctujui untuk layak operasi maka operator akan 
mcncrima SPK (Sural Perintah Kelja) untuk melayani pihak 
pcnycwa dari SPK tersebut terdapat juga tally sheet yang berfungsi 
untuk mcncamt kinerja dari operator berupa jumlah angkatan dan 
contamcr yang dihandling yang dicatat oleh pihak penyewa 
kemudtan data terscbut dibawa lagi ke administrasi aim berat untuk 
thrckap ~ang kcmudtan d!cari nila1 produkllfitasnya 
3. Penagihan 
Dan hastl produk'lifita~ tcrsebut kemudian dijadikan dalam 
bentuk ruptah untuk kemudian sebagai nilai tag~han untuk pihak 
penyewa dan juga scbagai acuan nilai Cost yang didapatkan 
Proses pcrhitungan dilakukan tiap bulannya sehingga Jlka 
dtdapatkan banyak unit yang mengalami breakdown maka 
didapatkan pula nilai produklifitas yang semakin rcndah. 
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IV.I.2. Sasaran '\lutu 
Data·data tentang policy pcrusahaan adalah data-data mengena1 
IUJUan yang mgin d1capa1 oleh pcrusahaan sebagai simbol 
kesut...sesan kmcrja yang d•lakukan berikut ini adalah policy 
pcrusahaan sebaga1 Key Jndica10r Performance · 
DIVISION POLICY . .<\AB 2004 
PT.Pelayaran Nusantara Meratus 
Guide Line I Objective I Priority Measure 
Kondtsi dan kesmpan 1. Mcmpcrtahankan 1. Peningkatan kompetenst 
alat agar dtJUga unwk Phisical Avability a!at mekanik & pcngendahan 
mcndukung opcrasi minimal 83%(600 jam jumlah MP 
bongkar muat ;bulan) 2. Peningkatan Part /\vability 
2. 13iaya Pemclrharaan alat 2. Mempertabankan & Management Ware house 
agar dikendalrkan tanpa Realibility alatminimal ~ J . Kualitas Predicttve dan 
mcnurunkan kuahtas 95°'. Preventive Mamtcnancc 
I ' I " Menurunkan biaya 4. Kclengkapan Sarana 
pcmehharaan & Pemeliharaan 
pcrbatkan alat 5. Quality Ststem 
maxtmum sama dengan 
budget 
Dan data policy perusahaan didapatkan Performance yang 
menurun ataupun performance yang tidak mencapat target scpcrti 
yang diinginkan oleh perusahaan, data-data dibawah ini merupakan 
rcalrsasi dari performance yang real yang terjadi pada tiap bulannya 
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A. Performance 
TOCCP Plan Rea/isasi 1004 
Jan Feb 
PA (RS> .:: 83 ° 0 84.7 841 
PA (l·L ) ~ 83 °o 92.5 83.2 
PA ( I' ) ~ 83 °o 548 52.9 
PA(HTl 
..! 83 °o 94 2 I 93 6 
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98.37 48 72 
155.7 1190. 17 
OSland art 
oReallsasi 
Dan data milah kemudian k1ta mencoba mengetahui .Beberapa faktor yang 
mempengaruh1 dan udal.. tercapainya performance yang diingmkan. 
1\".2. PRO E Ai\ALI A 
I.Perhitungan flour Meter untuk alokasi Gnit Yang mengalami 
h:etuaan 
I. I. l>engumpulan Data 
Data-data sebagaimana disebut dibawah ini adalah data-data 
yang diperolch dari dokumen PT.Pelayaran Meratus Divisi Alat-Aint 
Ocrnt mulni tahun 2000-2003 kllususnya untuk bagian Maintenance. 
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. Rt:ach stacker 
. DC 4160 RS 5 
. T.34101 044 
. 10483 
PT.Pelayaran Meratus 
1.3. Data Waktu Antar Kerusakan 
Data tni dipcrolch dari history unit yaitu dari perbaikan-
pcrbaikan yang dilakukan ataupun juga dari pergantian-pergantian 
komponcn dcngan peintah Work Order, data-data ini adalah nilai 
Time 13ctwecn Fai lure yang akan djolah dengan menggunakan 
sollwan: Rel1aSoft. dari proses pengolahan data-data tersebut akan 
d1dapatkan hasll-hasi l sebagi bcrikut: 
I. D1stribusi summary yaitu distnbust yang terbaik yang akan dipakat 
dalam pengolahan data 
2. Grafik model 
• R(t) vs ume 
• F(t) \S umc 
• i.. (I) VS time 
3. N•laJ-ntlat parameter Distribust 
Dari ketiga poin diatas maka akan didapatkan optimasi nilai hour 
meter umuk overhaul dengan model engine TVlD I 030 ME 
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II . Pcngumpulan Dnta Stnndar Maintenance Lama 
Data-data untuk standar Maintenance lama adalah sebagai berikut 
Data Standar Preventive maintenance 
I I Data standar recommended pan 
I 2. Data standar Man hour 
I 3. Standar Pubhkasi 
1.4 Standar Tools 
•tlll\ Pf~•us '"'" • ~ 
'"'!> TITU T H :""'O! OUt 
SE"ULU..- - "' 0 ·~ ~IJER ~ 
·----
2 Data standar Pen odic ~c:rvice 
2.1. Data Swndar Pergantian Oli dan Filter 
2.2. Data Standar Penggantian Spare part dan Consumable 
Data-data sccarn lcngkap dapat dilihat pada Jampiran 
Ill. Pengidcntifikasian dan Evaluasi Standar maintenance Lama (Audit 
Maintenance l\letode) 
Pada bagtan ini yakni tentang menganalisa fal<<or-faktor 
pcndu~ung )ang mempcngaruh1 laJu mamtenance dimana nantinya dapat 
dtketahut kckurangan standar mamtenance yang lama ataupun kelemahan faktor 
pcndukungnya unruk kcmudtan dtambtl nndakan tentang kekurangan-kekurangan 
tersebut sehtngga dtdapatkan standar mamtenance yang lebih sempurna. 
Proses audtt mamtcnancc dtlakukan terhadap man power yang ada dt 
PT Pela:varan Meratus khususnya divisi alat-alat berat unit Surabaya. yaknr 
terhadap foreman mamtenance, stair teknik. maintenance support, maupun para 
mckanik. Adapun proses audit matntenance dapat dilihat pada larnpiran. adapun 
hasil cvaluast dan kcsimpulan adalah scbagai berikut: 
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L1st Kegagalun Faktor-taJ..1or Pendukung 
Dasar · Audit mamtcnance dan Experience penulis selama 2.5 th di PT Pelayaran 
Meratu~ 
No FaJ..1or pcnduJ.. ung 
Mamtenance Ststem 
2 Man Power 
Tugns Akhir 
Evaluasi 
Pada PT. Pela~aran meratus sistem maintenance 
yang digunakan sudah baik namun realisasi 
penanganan dari sistern maintenance yang belum 
efTckuf schingga control kerja yang dilakukan 
bclum maksimal. 
Sistem maintenance hanya mengacu pada 
prosedure yang dibuat sedangkan disana hanva 
I 
mtmulis tentang alur kerja yang dilakukan, bclum 
ada standar yang pasti berapa orang yang harus I 
bekerja untuk suatu jenis maintenance tertentu , I 
berapa waktu yang mestinya ia harus lakukan dll. 
Pcncrapan klas1fikasi untuk maintenance belum 
be~alan dengan baik. Man power hanya dtbedakan 
antara Pra rnekanik dan Mekanik (Data man power 
terlamptr), untuk pra mekanik yaltu sebelum 
mcngikuti training awal masuk kerja scdangkan 
Mekanik mengikuti training. 
Penmgkatan sumber daya manus1a dengan training 1 
skill harnpir jarang dilakukan. hal ini sangat 
bertentangan dengan strategi untuk mencapai 
27 
' 3 I roob 
I Ware hou'e (spare part) 
Opera~ional 
TuJ(u.< Akltir 
preventive maintenance yang maks1mal 
Tools yang ada terbagi dalam 4 tool~ box 1-.it 
I 
maintenance, Tools Special dan standar tools room 
Dan beberapa Tools yang ada terlihat d1 laporan 
1 1ools (data 1erlampir ) pemenuhan 1ools terhadap 
1 standar yang dibua1 bel urn maksunal hal im terhhat 
dengan masih huangnya sarana keqa vaitu tools 
belum dipenuhi. 
Stoc~ dari spare pan adalah herisi dari barang-
barang atau spare part yang mcmpunya1 fast 
1 moving, sedangkan untuk bagian spare part middle 1 
I 
moving masih jarang dijadJkan stock,sehingga I 
apablla terjadi trouble rnaka harus melaiUI I 
proscdure pembelian yang relatif cukup rum it 
I l'raming-traming dari operator hanya dilakukan 
I dengan Jalan mengikuti operator scmor SaJa.l 
traimng - !raining standar operas10nal alai sanga1 
jamg dilakukan. 
Operasional berjalan 3 shift atau dapat d!Katakan 24 
jam dengan operator yang berbeda-beda hal 101lah 
yang ~angat memungkinkan adanya kerusakan-
kerusakan karena kelelahan dari engme 11u send1ri 




Pembclian spare part dilakukan oleh unit scndiri I 
untuk pcmbclian spare part dengan harga yang 
tclah ditentukan tetapi apabila harga spare pan 
mclampau1 standar )ang dnentukan maka 
pcmbclian dilal.:ukan oleh pusat. 
29 
Kesimpulan E\'aluasi : 
I. Pt:rl u adanya stan dar maintenance untuk tiap peri ode wak<u untuk 
mengurang1 besamya breakdmm unu. 
2 Pembuatan rcncana kel)a untuk proses pengoptimalan effisiensi ke~a yang 
d1lakukan. sehmgga waktu brekdown dapat diminimalkan. 
3. Penentuan banyaknya man power yang akan melakukan akufitas 
mamtcnance 
4. Penentuan man hours untuk aktititas maintenance yang akan dilakukan. 
untuk mengetahu1 performance dan mekanik. 
5. Penentuan pol icy wak tu untuk proses permintaan spare part bagi team 
maintenance kc warehouse, dari warehouse ke gudang induk, dan dari 
gudang induk kc pcmbellan untuk mengurangi pending part. 
6 Mcngurang1 kerusakan yang tersembunyi dengan melakukan inspeksi 
yang tcrjadwal. 
Tugas Akhir 30 
R C .\1 ( Reliabili ty Centered Maintenance ) is a process to determine why and whllt Pl\1 is perfurmed on equipment 
based on its role in maintaining system function 
RC~I steps : 
1. Ocfine system 
2. Identify function and functional fa ilure 
3. Identify fa ilure mode of the functional failure 
4. El·aluation of the fai lure mode 
5. Determine strategy 
RCM II SYSTEM SYTEM NO. hcl:tltltor : Dlte : Sheet No. 
INFORMATION ENGINE TWO 1030 ME 
~KSHEET SUBSYSTEM SUB-SYSTEM NO Auditor : O.to: Of 
C 996 AlAOOH L fD FUEL SYSTEM 
FUNCTIOH FUNCTIONAL FAILURE FAILURE MOOE FAILURE EFFECT ll .. • or,._..,.,, IC..-olf ...... J .-....-...... , .... 
I tk1tuJc ~ bah3n baNn ~ 
" 
Todok - momo-.nbb I $U'WieC' lief'SlJmbal: Engone hdup .-_, -·......,..,.., ....... ""l'll'oY bo'- bo._ --dot\tonglu __ .. ....,.._ ..,....~,.~ di:Jff'*"' ... san ~~:ar'"" pfOMt '*~ yM.I ~ .,.,._, ~ .. c~~n 
menjanw.~-- ........... 
..... """"' -
~ Pf'G lterTu:iwl petT'berllhin '""" 
der'tgan atanda!\ putaran reneW~ 650-700 
rpm. pA3tiWI WW 2200-2400 rpm, dan 2 """',..bocor(rembes) Bet~<urare~np..,....... fuel"""""""' ....... - - bob< , __ • 
~p---....,., 26 ... bohanbal<ar_....,_l>ytll __ --
tiadaUn Pf05a repew.,.. a , 
.. bogoor> roril-- 3,... 
8 T<1ok-~- I Tdak ada bahln bakar ._dl.kadabclhattbeUryanget..l ..... ~n•'> t ·•an-.. .,.... _____ 
txta< t.a lwdLcJ ~$ ~ ........ ~ I*'9M"l 
-.. 
2 F._.. FCW broiCen Penyalon• bal>onbo._-- Ylf'G _do...,.--Mlw'V 
gttdak .aa attr-..n betlan b4tk8! pd .,..... dOtM'CimlpergentGn fiAI titer 
I ;am 
3 AP abnormal Pressure bnggl Yiii"V dAh.-kAI!n ll'tl.lk. pro..t c1tQI olen F!P MCWa •tJndar tldak 
tereapa1 selwlgga *Jadt k~lan Pf'OMI •l'lftktt down time Qllb'HI FIP 
1·2minggu 
• lnjflCklf tldak standart Tekanan yang diha&ifkan bdak sblndltt untuk QpMrtn fuenQ beUr Mhlngga Pf<*'!l perrbakaran tidak terjadl ~'n•. ceoklneon Y~'~~"' kurtf"'Q n1enytbabkan 
proses kimia beroampwnyt antart vdlra dtn blhln bll~ bdlk berJalan dng 
ll.ompo$1$1 ~~ yang mt~"~Q~klbftkan tngiM tlclak biM mellkuktn pe.'f'lb:Uc:.,an 
perlu adanya te&t atandart njecklr n.u pergtntiln Injector downtime 5 jam 
5 Spill v!Wve rusak tebnan yang btf'lebih ak.an mtmb.tkli kttub dltitPtU vtlw ytng berf\.rlgsi juga 
!Mb<I!J• ¢'V'J( flow va~ yaltu II(J~tl pij~a!'Mn J•li• ac1011 """"' yong mftlflblhl 
standart untuk itu kt •uwk.an I)P.IdllltpiU vatw m•nvobab .. .an • tom 11dak bt•lttlatt 
no•maf ~n ak~n kenW lw fuel 1111nk downtMo 1 eMt (8 jnm) 
----
RCM II SYST£M SYTEMNO. I"ICIIIUitor : O.te : Sheet No. 
INFORMATION ENGINE TWO 1030 ME 
-----
0<l)KSHEET SUB SYSTEM SUB-SYSTEM NO Audlto<: a.te· Of 
C 996 ALAOQH L TO lUBRICATING SYSTEM 
FUNCTION FUhCTIONAl fldLURl FAILURE MOOE •AllURE EHECT 
-
(lou ot tuM~) 
-
(C.U.o of ,_,.1 (WhMit~ ~toh.n Jt f~t 
1 un:...~ meb'nast engtii"'E' c~eng;~r, ~ Un.a .A Q.t Prt'- ,.,lit'• b· -lot ki'C"Pilt I Oli daQm to~ tank lu.nng K..rangnya oli y.ang dlgv'~kln ....,t.Jk ~~"***-- odllt~. tld3ny3 
twt~. '\ll"'l'llng~3CQ.:;oo~ rnecie Y3tl9 tiglnl\.af'l WI!L-• ~ so-r..p p0mp0 tM.f~ tJiA ~~ 
dog -.,.., 00""" ~- ftuda ~~ ditryii'J btlt ..... l ....... ~\1 ~ PIW• •ibiill• I oli .-got" 
()o;lrn brTle 0 5 P"" 
2 Potr<pa rusa<t ~ ~ ,.~ ..... ldat -~,. .. """""''br..lllllnQ Ur~ 
~ ~ ,...., "--~tt~ CWt """"'>'-"lie ~u )<e '*"' .,q 
k~ lw $$'lilm ,,lbnc.,_., k~ diM PQnll:le edllllh io.truW<a'\ pada 
koio....,.e;r-,.c::rnoonen sepen betarw"Q "~Oil" ~ya_ 0«\1 _..,.1• 
oetg3l!ltl3n par~ C repw ~-It l. OCN.I".~,.. 1·2 twtdln X hat• '"-* ~
l4cnepett 
3 ()II fM.et 'Usalc Oil ffler Jaf'9 ~'-' a~ah 2 tiiiAh ~.w~.,..,..l)ldl 011 Rllt! mtt')4bebt-. 
penfU01bat.¥\ a'toan tekaNn dan oil kb•r'lra' kao•w. •h.. P*'tL *'-""YJ '* 
g,ntsan ., fllt(ll ofl Cb..-Mne 0 $-1 Jill'" 
B 01 prfollklre ~ "~ • Rtld..ICII'IQ valve rusalo: l ttkanan yang bwilblh ek.an mnuk t odtlem 11ttom lubrielb"' a U>at t\JIIaknya 
redUCI"'Q valve yang beak1bat proMI ~tar"! tide~ dlpat CHalo.vktn ~an 
temP~. P$fgllll"lbilln ~  v~lw! ~lmt 1 2 Jilm 
2 l..ntu!( proses ~ eng•ne dengan A O •llforqpet "'1"" ·~•hi A!tl'~rt 1 CN~rusalt Kerusa ~.an oada oil cooler menycobab-.:tn tl.ilu din ptlu"'" bdtk dapet didlngin 
ten\~1 ... d •bQW";Ih 62 «:r.-.J<'t <.:Oiclc.J$ kan ~a makslmal ato.u M'IUI• at••ldlrlt Q.-@!'Ill 1tu akan mt71\~trbabkun """'"" 
0\'ef htmt Oownt•me petgant•n oring )'af'IQ booOf 1-'1 jll!m 
2 001 '"'"" Oil kJ~ j~.>ga dtgooakan eeba.gai mtclla l)tNhng.n, ol yang tudah rusak 
ak:m rt'lfl!il'(ababkan «''IJII'W hdak btu t•d•nQII'lkan. Oowll'bft'lie J>tiQttnth.tn 011 
1·2oam 
RCM II SYSTEM SYTEM NO. Fac:litilltor : Date ~ Shefl No 
INFORMATION ENGINE TWO 1030 II'E 
~KSHEET SUBSYSTEM SUB-SYSTE .. PfO Audlto<: Dolo: Of 
C 99C Al.AC()N l TO COOLING SYSTEM 
FUNCTION FUNCTIONAL FAILURE FAILURE MOO£ FAILURE E'FFECT (Lou ol fUncrJonJ /CI<UM Of I"""'"J IIIYh.: hBooens when« lit!is) 
, lJI"'t!Jk tT'10t1J3Q3 temperabJr eng•ne pad~ A Eng ne over !"teat 1 All f'ICMW kllang KAopqt1N W vntuk l*'d'!'IQif'\ mer.g;Y.ibatkan 1Kta\: ~ ~ uni:UI'. proNt 
konckl stsndan yaw Ltrtuk ft'ltrfnOftlt pendlnglrwn d111 ~· 11\.1 .endn, ~arena kurangnya • meng3lobatk~tn Uclu'c 
·!.tarts to QP(Ir"' at 62 doraJat C semua btg..Jt'!.,gll'le tetdnglnk.:tn Pertu adan)'J penambahan a•r r.:j;aiQt 
• Fl.ly open at 95 dernJat C DownbMe 15 m.,n•t 
? Air rtld.ak.- l<otor Penyumb<IU.n P!Offt coohno dan slh.l normal dsri air tldak terct~i !!Jf.lhlnQO# 
pending nan tida( mllktimal Ptfgnntjan :tit rff<h<'to' Ocwrtbme f jem 
3 RIMier rusat PtoHS pondlr9nan pecfo 01r cidalam radi<lb bdak dapat berjafan dengan 
-sempt.M'na yang n~enyoebtt*an auhu tetap panas dan wkulaSI: ~~~~r ttdek betj(l'-tn 
Down bme repw btng::lctf '* 1-7 mangou 
• Fe" ,..._, patah ~ ~lam ~~tan dtdlnQII'Ik*" Mlela~ ,_,.radiator sel"'l'lgga akan .cap ~ koncMt len'lplf'lb nctmel patahny3 'an akan mengakbltkan lldlilk 
odanya..-poodoOf••P .. _fon'"">ll-
~05-1 ;.tnU"'ll.o.k~~dan 1·2rr'ltlggUtnt*:J*Isbell;tci 
s T hertnOIItat t:Jro1,.en p.._.,_ 1N ,_ oobop so!o!y ..-_..._. .-o yong 11<an 
.. ~.....,.0-~-·-,.-ad._ ... __ 
at yq '"*" didlnglnken PtrgW~'!Ian d'telii!OSI:M 
Downtime , .,.,,a,...,, 
6 Water ~ I'Uf3k Ker\lsakan Wllter pump men~obrabl(an lletak bErivng&1nya pernndat.n f\lidll 
dar• 'ld•aliOf ke 111111m. Mh.ngga tldak edanya airon menu,u ko SIS(om, keruH 
ken water PI"P ld1lah kerusaluln da1i shan bearing maupun komponen dan 
WJ1er PVti"'P 
Periu aclonys pergtnlion pwtwutet pump, downtme 1-2 jam untuk perganban 
dan 3-4 rnlnggu untuk pombebn luar neger~ 
1 S.al kit water Pl.ln'!9 aus ~ kit toNk mtnyeblbi111n '"' sebaga. setc.at tid~k borf\..I!'IQ$t leg; Uhingga 
pornpa tidak blk:et,. ~· maksimal menyebabkan proees pendlngr""n tldl~ 
~il'nfll Down bmt ptfQIIItltiWI s.eel 1-2 han tx~bJok pem~ 30 Nrl 
e o; Coole< """"""" 
_....,_ ... _k ___ yo ___ ....... omg 
png bocot •• ~ 011 )'8IV IUOI ~~dar! mew'llldltk 
-~ ..... .-.__... 
Dorwrt~ 30 hlr'l 
lCM II SYSTEM SYTEMNO. f'ecilltJitor : Date : Sheet No. 
NFORMATION ENGINE TWO 1030 ME 
(§).KSHEET SUBSYSTEM SUB-SYSTEM NO ,Auditor : Datt: or 
90$ At.AOOOIL TO AIR SYSTEM 
FUNCnON FUNCTIONAL FAILURE f AJLURE MODE FAILURE EFFECT /lou ot flJnctionJ tCalse ot fa/ruroJ 1""«-·-·'·"'' 1 Menyab1can odara sebaga proses nak e A !Jd.twe ~ak ltHNklt ...empurrw I Man aw Mer broken TerlatJbanya<nyalcocoranpaela wlllt• ~al'lkon11da~~: s.emc>umanya 
"""".,._.., drtJang bal<ao - M~pr'OMS~Itlr'W\ Wan udarl \MAt ptOMS ~-.n wNrlggiJ tladat udMa dan bahan balM 
menyabitan udaf8 bekas sebegar prose5 Wok l>oo r..)Odl ~ -ldalt ,_,_ ~>«e• .... kegogehln Oldo nyola "''))ne Ptf\1 
oxhausl adan,optf~------
clcJ!..I.1"U'nfo 3 Jim 
2 ~ ft dan cCioi'WWCior rnaJte udara lldok ......... ,.,_..... ~· hOnyo-.-.yang-
-
dogwoakao - pemb_., )lOg -l..l>«t<an nyola engone al>noYm" 
perbaihn saban.downbme 2-• )am 
2 UnoJk m-an panoo yang -1<on A P.-01o w.r1 r-rg k«as I Pipe b dan connection lc~ dan...,.. png kerM -nembuiK IKIIk nyaMtlfY)'I oc>erMor meta 
ote:h ellhaust IA'1h* tu"boc:hwge tt.an me"V..-gl ~ ...... d.Jf'i ..,.., w ~1e~ e.maust rusa\ """"'..,........,. ....._ -;oowu .-.. vong d""'"'"" 
el'hau$t noise d.>!>- panos yoog dogwi>kan urm.k tubo<Nrgo mer,edo b«lo.Mang 
Down time I.Fitl.f\ porganban den ~ Nh.ren dan tambt~~gan 
ptpa 2...4 Jam 
RCM II SUBSYSTEM SYSTEM NO . F•clttator : Date : Sheet No. 
INFORMATION AIR SYSTEM 
WORKSHEET SUB.SUB SYSTEM SUS.SYSTEM NO Auditor : Date: or (f)~ ALAOON LTD TURBOCHARGE 
FUNCTION FUN CTIONAL FAILURE FAILURE MODE FAILURE EFFECT (Lo•• or function} (Caule of fa/Jure) {WI>ot "'""""' wn.n It t•IIJ) 
t Un.tuk mtnambah kapasitat ucf.ara yang mM:uk A PtnBmblhen ~ontumsl ud8fs tidak I TLa"bin wheel broken Turbin yoog rusok mnyebabk.no Udak ectanya IUtnslormasl gaya menuJU 
keruang bakar sehingga po\\'er yang didapatkan berJaiM ke poros sehingga tidak ada JI:OJI yong Mrtldl down time perg3tltion 
ak&n S<:!tnakxl t•esat .4 minggv pembelioo. 4 ·8 jom penHWoni)Dn 
2 shaft patilh Patnhnya porO$ menyebabkon compt'ttsOr impeHtr lldak blso berJ8ItJn. shaft 
sebagai media peflghantarpun t1dt1k memtnuhl fung&lnya se~g8 trdak a<la 
kerJa VMO lti'rja<l 
00\'l~me 1·2 hari untuk teplacemtot kompMC!Ir'l <lan 4 m~nggu vntok 
perY~be"an 
3 Compressor impeler broken Rusakny:> compttt.SOI impellet membv.."' udata ti<Uik daput tethlsap secw 
st~:mplina ~;a proses kerJa Ctdak mlkl-mel N l'lkan bdak btSa berjalan 
-ganbail<. 
Perganhan kompol'!lef1. downctme 4~8 Jatn pemeung:an dtn 4 m.-.ggy 
r.rlukpembelan 
RCM II SUBSYSTEM SYSTEM NO. Facllrtzllor ~ Date: Sheet No 
INFORMATION AIR SYSTEM 
WORKSHEET SUB-SUB SYSTEM SUB-SYSTEM NO Auditor : Date: Of (t)~96 ALAOOH UO TURBOCHARGE 
FUNCTION FUNCTIONAL FAilURE FAILURE MODE FAILURE EFFECT tlou oUOm<tkH>J /C:ause of fallureJ Mho<,__,,_,,tlo">J 
• s~.at a Ubo aus T -6bn-~ C<>mllf ..... ..,..,_IdOl .. - k_n,...,g haruo 
--baol< YOI1QOJ>ge klllodlpOMyl oletlwol • ....., seal 
~ btfcamNnyl W'Uf'IIJdif• ~ penggetilk b.m dan 
udara Yar'19 dihs.ap oleh ccmpr....or ~WI fftglnl GVefheal 
dank..-onkc.__.._ge Oowo*ne-.. ,. 1·1'*' )'ko -· Od<l 1,. mroggu ~'"' ,_,. -
pembet;)n 
RCM II SUBSYSTEM SYSTEM NO. Faclll't.lltor ; Date : S*tNo. 
INFORMATION AIR SYSTEM 
~~SHEET SUB-SUB SYSTEM SUB-SYSTEM NO AAidllot : Date: Of 
~4161)('1N tTr') AIR CLEANER 
FUNCTION FUNCTIONAL FAILURE FAILURE MODE FAILURE EFFECT 
(lou ot tuncrlonJ (Cause ot fa//uro) (Whot hacoet~O- I( t..rsJ 
, Untuk. membersihkan udara yang masul<. dan A UdWI yeng masuk kel\utngbakatr ber 1 Part eJtctOf fall Untuk memis41hkan partiktf bHat debU klto meng~W'IOII.tn PW1icel e~ector 
menJaga tekanan udar'a yang masuk keruang campur dtng-an pltlkei·Pirbkt~l debu kerusakan p.a~ komponen inl menyobllbkan bDglan-bagian debu tidak bisa 
bakat crengan standart pressure <1rop pada teru(ng hhingga merut ekken filttf udwe YIII'Q aktwnye mesuk ked811am 
fittf bdak melebihr 500 mm wa1er column rvang bakar Down tl.me pergMtlan etau pembtrt~han f·2Jam 
2 Main • filter kotor T•dak makslm&~ya tiltor ud.afl mcmya1lng kotOfen membuat udara yang 
mcnjadi proses pembakaren tidok bAlk aeht.ngg-a terjedi pernbakoron bdak 
-sempumo 
Downtime pemben;ihan 1 jom 
3 Sa!ety fUtef rusak Kerusakan s.afety !'iter yeng digunakt~n untuk filter udare bda terJaCS. kl'lfl!Sa 
k 9n main filter pada saat opern1 aken tongu1 mempengallJhi pro$-es 
pembakaran karef'la tidtk ada lagi aiJC yang digunakan unOJk menyw•ng 
1Jd311 yang rn9tUk yang McnQakettkan pembak4Wan bdak sempurna 
down:me untuk pergantiiW'I 1 l ltn 
4 Pre-ssure droo IOdlcator broken Kerusakan pada r!Cic:al01 akJn me~lbktr'l t l.lfltnyll mt-ngetah1..1 ~pukah 
filter yang di~akan juge Mbegtt pengatiX tekanan 'f'WIQ mas:uk 
mash berfungs1 dttlgan balk ekibttnyl bnnyJJk udaro Y1lr'IO tldak ters3fng 
P~kan atau Otrganllan ~ 1-2 hw• 
I i\pakah fimf!si vaug hihm~t brrnn 
r~ulure mode pada k <H11p(lU("II 
mcnjadi retllnjuk yang jcla-;; 
meng.enai opt"ra!-u.mal e-re\\ 




-' Ap.okah F~ilurc mode 
mcnychnhknn ;t.·buah 
fung~i vrm~ hJ!nnp at:tu 
mt..'U\-chah~an cuJn~ 
ll"tfuka awu matt' 
Ap•kah Failure Mode yang 
menycbabkan sebtzah fi1ngsi yantt 
hi lang at au kc."'J<..akau yang lain 
t.l..tpat melan~a1 stand.:rt linttlun·,g.an 
au1u peraturan yan.l! ~•da ., 
Nn fii'CIUUd\"d ll.tiiiJ~"'- :J 
tC'rh3dapl.csdam:u:m atau 
lingt.unl!illl.-, 
,, .. 1---r-- . 
Yc'> i\c1 
RC'dec.i_IW tll1't·rlu~an I h.l.t!.. ,ad;1 ~chl"ttl rlt· mainh.'l't:.trl("l'-------- Rede-c;.ign cfiahmkan 
,\p,okah F:ulurc MoM memcpunyai 
>Cbuah cnec1 langsung yan!< 
memttt~nn lcmampuan operasionat 
(!..doaran. Jcualt1a'>,la~~tUH1 pclan!_lQ!lll, 
.. t:HI hwva opcra,tonnl untu!... 
penombahan hoaya lnnft<uns Jl<.'fblukan 
u~~~ ~©~ ft @~©~~~@~ @~&®m&l~ 
' 
!i~~ ~ ~. ':,( 
"'" ~ f\ "'" \. 
~( ' (. 
"'> ""· I 
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CM II SYSTEM SYTEM NO. Fac:flrt.;itor; Date: Sheet No. 
ECISION ENGINE TWO 1030 ME 
10 RKSHEET SUB SYSTEM SUB..SYSTEM NO Audrtor: Date; Of 
91 ALAOON LTD FUEL SYSTEM 
nfOrmation Consequence H1 H2 H3 Oeafult 
roferoncc t~valuatloo 51 52 53 ac::tion Proposed task fnitiallnlervod Can b<l done by 
: FF FM H s E 0 0 1 0 2 03 H4 HS 84 
N1 NZ N3 
lA 1 y N N y y 1. Check kondisi ~ar~er lerhadap ponyumba!ou\ Dally Operator 
2 Bftd\kan stJatoer secara nm wee~ tv Mekanik 
1 A 2 y y y 1 Chect< samb<.ngan-sa~n popa dan ,.,e 1irle dari kcl>ocor on Dally Clpe<atot 
dengan visual check 
2 Check alran tbda pada .,.., engne miJ!J Dally Mekarllk 
3 Cl\cct aliran rlulda pttda saat engine hidup yang terllhat dari nyala Dally Mek.anik 
engine 
1 B 1 N y 1.Check level fuel metct Daily Operatcu 
2 Drain Fuel 1 000 Hour Meter 
1 B 2 y N N y N N y 1 Gonti Fuel Filter 250 H.,.. Meter Mekarik 
2 Che<k alron fuel seldah pemasongan 
1 B 3 y N N y N y 1 ~asoFIP 5000 HCl<' Meier Bengkel lual 
2 Pemasangan FIP dan check oiran fuel 
1 B 4 y N N y N N y 1 . Ct>e<:k injectors 1 000 Hour Meier Mekanik 
2. Pergant1an nozzle 5000 Hour meter Mekanik 
1 B 5 N N N N y Check rungsional dcngan monggtJnakan pressure tinggi 1 000 Hour Meter lnSJ>ector 
--- ---··- -- --- ---- -- -- -- ' - -- -···- -- -- ----------- ------- - -
RCM II SYSTEM SYTEMNO. Facllltiltof : Dote : Sheot No. 
DECISION ENGINE TWO 1030 ME 
WORKSHEET SUB SYSTEM SUB-SYSTEM NO Auditor : Date: 01 
1896 ALADClH LTD ~UBRICA TING SYSTEM 
Information CORHqU~ HI H2 H3 OHI\111 
refer~ evatuation Sl S2 Sl ac1..,._ Proposed task lnhial tnttrnl Can be 6onl by 
F FF FM H s E 0 01 02 03 ... HS SA N1 N2 H,J 
1 A I y N N y y 1 O.Ck «<QQM ~ tewt Oolr Cl!>o<-
2 Clwk,..,_al.._, t.,....pebnos/ NS jbpalu psoH<u-.. 
1 ,. 2 y N N y H .. y o..... ... k:Apornpe 10000 Hcu- ... ...,. 
--
'A 3 y H N y N N y O..Oif?t'• ~Hou' ...... "",_ 
1 8 I y .. N y H N .. y c_.,_...,...,_......,..,_ 600 Hol..w l.'eter ..._. .. 
2A 1 y ~ N '( N N .. y C-< ~ oC ocd« -gan ._.,.lean ien"c> - EO) Hcu .. ,,.. ~ .. 
2A 2 y ~ N v ~ 
" 
y Clom<Oengone mhOUI ~~..., ~--
:M II SYSTEM SYTEM NO. FaciUtator: Date : Sheet No. 
.CISION ENGINE TWD 1030 ME 
)RKSHEET SUBSYSTEM SUB-SYSTEM NO Audttor: Date: Of 
&ALADONLTO COOLING SYSTEM 
fom1ation Consequence H1 HZ H3 Oeafu~ 
-cference evaluation 51 sz S3 
-
Proposed Lask lnihollntervol Can be done by 
fF fM H s E 0 01 oz 03 H4 HS S4 N1 N2 N3 
lA 1 N y Check •• radiator level (coolant) Da.ly ()pe<ator 
1 A 2 N N N y Genti ar raciator 200 Hol6 Mete< ()pe<ator 
1 A 3 y N N y y 1 Clled<k..-racialot 200 lieu P.l<te< Mekank 
2 -kan f.nsraclaiO< dengan m~n • • dan detetJen 
Perttetaan jaogan m~ttan tJ9'l-preswre 
1 A • y N N y N y I Check Kelegangon v bell bd<lk letlil dan 10.12 mm dlengoh amra 200 HCU' Meter Mekanrl< ,...y 
2 Check dan ganll v-bell Jd<a pcrlu 1000 Hou Meter MekanHI 
1 A 5 y N N y N N y Gentlment thermostat 10000 Hatll' Me let Mekanik 
lA 6 y N N y N N N y lnspekll otau chock kondsl flow ~t<.'f pUmp 600 Hour Meter lf'liiPector 
1 A 7 y N N y N N y Gantl seal tl:it water pump 10000 Hoor Meter Mckanik 
1 A 8 y N N y N N N y Cll<lck kondlsl oil cooler tOOO Hour meter lnstlector 
- -----··-----
Ill SYSTEM SYTEMNO. Facilitator: Data: Shoot No. 
IS ION ENGINE TWD 1030 ME 
tKSHEET SUB SYSTEM SUB-SYSTEM NO Audh.or : Date: Of 
ILAOON LTD AIR SYSTEM 
rmation Consequenc:e HI H2 Hl Dealuh 
.,..,.,., evaluation 51 52 53 action Proposed task lnitiallnterval Can be done by 
FF FM H s E 0 01 02 03 H4 HS 5 4 Nl N2 N3 
A 1 y N N y N N y 1 Gam main aw aet 1000 Hot• mf'ter Mek.vlk 
A 2 y N N y y I Checl< koncioO .,.,..line ontake terhadap kelo<>ggaran sambulgon Daly o,e. ..tot 
..,.an 
2 Pengencong4n samtrungao (jolta ada) Daily Mekanol< 
A 1 y y y I Ched< kcncloi .,.,..line dan COIII«::iooo ellhausl Daly ()pefotor 
2 Pengencong4n sambungan (lka terjadi kelonggaranl mekank 
3 laku~on ehek ~ terhadap alat delekoo .-us~ gas emossiocl 200Ho .. Meter lnopector 
control aystem 
4 Check sistem 1.11tuk kebocoran 600 Hour meter Inspector 
5 Berolllkan e!Chauat gas cleaner dengan IVgh pressae water (0.3 Mpa ma.) 1000 Ho<1 Meter Meltanok 
dan kcflngkan dengan udara bertekanan 
oocharge 
A 1 y N N y N y r- Check Turbocharge untuk kebocoran 600 Hour Meter lnst>«tor 
A 2 y N N y N y Preventive malnte:nance on tubochargo : Dally Operator 
A 3 y N N y N y 1 Chock listom udara yang masuk datam kondisi yang bail<, yailu b;lhwa 
air clertMI benar-btlntJr htu~h 
F=- lldak ada ho~ yang bocor Sambungon hose tidak cacot Mekanlk 
2 Gnnti oli pelumas dan filter pada ilteNal yang telah ditentukan 250 Hour Meter Mekanik 
3 Chock tubucalif'g oil lines yang rnQnuju ke turbocharge. pada kondisi 
v•ng balk dan Udak bOCOt Weekly Mekanlk 
1- I--' 4 Check oil preswre Udal< terlako rendah Dally Oper9tor 
5 Check VentJiasi crenkcase tertladap penyumbatan 
A 4 y N N y N N Gon~ seal krt IUlbochorge SOOO HM Mekanik 
leaner 
' 
1 y N N y N y 1-- Prev•ntlvo molnten..-mce on ai.r cleaner : 
' 
2 y N N y N y I , Chec~ indil<ate< ~et1ka engne running 200 Hour meter Operator 
2 Garw ma.n air titter 1ika Wldikator mer..qvkkan w.arna merah Mf'tcanlk dtb~ntu Of*alor 
Pemberal'lan atau pe~(J<Wrtian filter efemen dengan car a sebagai beriaJt 
• Mobkan onglne 
> -- ·Bersllkan bagaan lual dan air deaner • l"'>•• dan -.n dlJsl , • ..,,.,., lalu..*an dengan hab-hati pada sa at pe~n mam ai" filer. jangan 
me4e.,... safety lbt •lement 
~ P"""' ke- titer yang sudah <i bers4lkan alau yang le!ah cigar* 
1-
deng;Jn yang baru 
CN!ck secara ha!> hob opokah rusak atau adak dengan melha1 nclokator 
' 
3 v N N v N N v Ganu sofety filer element ~ Set ... h S ka• perg•n Mekatwk tJan mal"' ait r~t~ 
~ Min aehp tohun t>er• 
kutnya 
~ Jlka lndlkator monun 
JUkken warna metah 
aete4ah ma111 fil ter 
<tganti 
• Jll<a engon<~ bekcl)o 
~>gnn olr liter 
yang rus.t~k 
A 4 N N N N N N N N N Ti<lak ada schedule mnintenaoce 
RESULT OF ANALYSIS 
Fuel system 
1 Check koodiSI stra1ner terhadap penyumbatan Da1ly Operator 
2 Bersihkan stramer secara ruhn weekly Mokan•k 
1 Check sambungan-sambungan p1pa dan p1pe hne dan kebocoran Daily Operator 
dengan visual check 
2. Check aliran flulda pada saat eng111e mall Da1ly Mekamk 
3 Check ahran flu1da pada saat eng1ne h1dup yang terhhat dan nyala Da11y Mekamk 
eng1ne 
1.Check level fuel meier Daily Operator 
2. Drain Fuel 1000 Hour Meter 
1 Ganti Fuel F11ter 250 Hour Meier Mekamk 
2. Check ahran fuel setelah pomasangan 
1. Kalibrasi FIP 5000 Hour Meter Bengkel Luar 
2 Pemasangan FIP dan check ahran fuel 
1. Check lnJeclors 1000 Hour Meier Mekamk 
2. Pergantian nozzle 5000 Hour meter Mekan1k 
Check fungsional spill valve dengan menggunakan pressure l inggi 1000 Hour Meter Inspector 
Lubricating system 
1 Check eng>ne o>llevel Daily Operator 
2. Check oli mesin (anallsa pelumas) NB J>ka perlu 250 Hour meter 
Gantt seal kit pornpa 10000 Hour Meter Mekan•k 
Ganll Otl Filter 250 Hour Meter Mekamk 
Check reduang valve dengan tekanan ber1eb>h 600 Hour Meter Inspector 
Check kondtst 011 cooler 600 Hour Meter Inspector 
Ganh oil eng>ne 250 hour Meter Mekantk 
- - ----·-·····-· -----
Cooling system 
Check atr radtator level (ooolant) Dally Operator 
Ganu atr radtator 200 Hour Meter Operator 
1. Check kondtsl radtator 200 Hour Meter Mekanik 
2. Bersthkan ftns radtator dengan menggunakan atr dan deterjen 
Perhatian jangan menggunakan high-pressure 
1. Check Ketegangan v-belt tidak lebth dari 10-12 mm ditengah antara 200 Hour Meter Mekamk 
pulley 
2.Check dan gantt V·belf Jika perlu 1000 Hour Meter Mekanik 
Gantlment thermostat 10000 Hour Meter Mekanik 
lnspekst atau check kondtst now water pump 600 Hour Meter Inspector 
Gantt seal ktt water pump 10000 Hour Meter Mekamk 
Check fungstonal 011 cooler dengan menggunakan temp gauge 1000 Hour meter Inspector 
Air Sistem 
1. Ganti matn atr filter 1 000 Hour meter Mekantk 
1. Check koodisi pipe hne intake terhadap kelonggaran sambungan Daily Operator 
sa luran 
2 Pengencangan sambungan (Jtka ada) Datly Mekantk 
1. Check koodisi p1pe line dan connecttoo exhaust Daily Operator 
2. Pengencangan sambungan (Jtka terJadt kelonggaran) weekly Mekantk 
3. Lakukan chek up terhadap alat detekst exhaust gas em•sstoo 200 Hour Meter Inspector 
control system 
4. Check s<stem untuk kebocoran 600 Hour meter Inspector 
5. Bersihkan exhaust gas cleaner dengan htgh pressure water {0.3 Mpa max) 1 000 Hour Meter Mekamk 
dan keringkan dengan udar a bertekanan 
Turbocharge 
Check Turbocharge untuk kebocoran 600 Hour Meter Inspector 
Preventive maintenance on tubocharge : Daily Operator 
1. Check s<stem udara yang masuk dalam kondist yang batk, yattu bahwa 
- a<r cleaner benar-benar bers1h 
- tidak ada hose yang bocor 
- Sambungan hose tidak cacat 250 Hour Meter Mekan•k 
2. Ganti ali pelumas dan filter pada interval yang telah ditentukan Daily, Weekly Operator, Mekanik 
3. Check lubricating oil hnes yang menuju ke tllrbocharge pada kondisi 
yang baik dan tidak bocor Weekly Mekanik 
4 Check oil pressure tidak terlalu rendah 250 Hour Meter Inspector 
5. Check Ventilas1 crankcase terhadap penyumbatan Daily Operator 
Ganti seal kit turbocharge 5000HM Mekanik 
----
Air Cleaner 
Preventive maintenance on air cleaner : 
1 Check tndikator keltka engine running 
2. Gantt main atr filter Jtka tndtkator menun1ukkan warna merah 
Pembersihan atau perganltan filter e lemen dengan cara sebaga1 berikut . 
- Matikan engine 
-Bersihkan bag tan luar dan atr cleaner 
- Lepas dan bersthkan dust rece1ver 
- lakukan dengan halt-halt pada saat pelepasan rnatn atr filter jangan 
melepas safety filter element 
- Pasang kembalt filter yang sudah dt bersthkan atau yang telah dtgantt 
dengan yang baru 
- Check secara halt-halt apakah rusak atau ltdak dengan mehhat 1ndtkator 
Ganti safety filter element 
Tidak ada schedule maintenance 
.... , 
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200 Hour meter Operator 
Mekanok dtbantu operator 
- Setelah 5 kalt pergan Mekantk 
tian main atr filter 
- Mtn settap tahun ben 
kutnya 
- Jika indikator menun 
jukkan wama merah 
setelah main filter 
diganh 
- Jika engine bekerta 
dengan air filter 
yang rusak 
-




)Ke~e~U•n mtw~ttnMICt yang dt!al(ukatl 
trap minggu 
!Mechanic : - P~ell(an AJal dan Pfl"b• 
an w~ keUlan opere101 
Penambahan O~J'q te111tdi 
k.elcurangar~ 
• Mencatet trouble yang 
ltefjadl sebagSt ~uan ur\Wk Cor·ective Mrtint t-nonce 
Greasing 
Meneatat Troublt yang ttt'J<tci 
Per.geceS(M 
IKegtr.an Manl~ yq cilalaAc.CW'I j · Pet~UO tp.areper1 ~ tap~ lr.':tu padl 250 HM COI"'SU'nabie P.-mbf-Oan.i1 tleeondetungkar pada -M~ l ~~ yeng tefJidi 
I Kegu~Um m11rrtenance yang dl!akukttn untuk p1os.et penMtelc$iOf'l kerusakan 
Pengecekan 
]M~Iak$<'Jnakan pengecektn • t Otaog_ irtspector_ 
OrtaH""n 
1 toOl be»c kc 
eng.no ed.alal'l 
IMcdoton SAE 16W·•O 
1000 HM 
BULANAN 
(DELAPAN B ULANAN 
IKegriNn IA.,.enenee yang_ dlafQ.;kan ~ap <W Won ..... .,- 500 HM p,.,bob_ -""''k"" pada 
I 
Keg1atan Malntel'lunct' yang ddakukan 
bap f!mpat bulan t'ltnu pada 1000HM 
Pembf!banon Ck.cr'ldewngkan pada 
t000flm 
1
Keg_la1•n Ma.ntenance yang dlakvkan 
tlap delaptn bul•n atau pacla 1000 HM_ 
Pemb<lblnan dlcer'KI•rungkan _Qada 
)'ilf'g IH)Oit p_ .... 
Pe!Jia~ian $p('llepor1 dan 
:onsumable 
Meocal.;)t Trouble y1ng terJadl 
Pengece~an 
PerQ3fltian sp1rop1rt aan 
Mencatat Trouble yang terjocll 
Pengecekan 
:l Ort~ng mekank 
3 Omng ___ meka~ 
1 tool bot M 
-
'PergaMa~n ko-npor-tn lng•r• kareN faktcw lfe: tlnltf I· P•!Jb.'Yl3YI ~g..-.taan korlpo--· t M II BenQJ(efk..l.ar tMII I PM 
Nonie 
Thet"mo"ioo'at 
~;a~ k.t Ql! pu'Tip 
Seal N! w•tef JU'"P 
Ched< kondoSI straoner tangko bahan bakar terhadap penyumbatan 
Ched< sambungar>-sambungan popa dan pipe line fuel dan keboco<an 
Ched< level fuel meier 
Check kondoso pipe line ontake terhadap kelonggaran sambungan saluran 
Chec( kondiso pipe line dan connection exhaust 
Check lubricatong ool lines yang menu1u ke turbocharge 
Check Ventotaso crankcase terhadap penyumbatan 
Check kondosi radoator dan hose 
Check engine oil level 
Check air radiator level (coolant) 
Check sistem udara yang masuk dalam kondisi yang baik, yaitu bahwa 
· air cleaner benar-benar berslh 
ticak ada hose yang bocor 
Sambungan hose bdak cacat 
P .. lgencangan sambungan ontake dan exhaust (jika ada) 
lp,•tJa•kan terhadap ketuhan operator dari hasil pengecekan 
t•,rsihkan strainer pad a tangko bahan bakar secara rutin 
C hack lubricating oil lines yang menuju ke turbocharge 
F"ngencangan sambungan Intake dan exhaust Qoka terjadi kelonggaran) 
( ' •·~~ kondisl radiator dan hose 
t •1ti air radiator 
' · uventive maintenance on air cleaner : 
Gheck ondokator aor cleaner ketoka engine running 
Ganti ma1n a1r f1lter '1ka 1nd1.kator menunjukkan wama merah 
: moersihan atau perganhan filter elemen dengan cara sebagao benkut 


















200 Hour Meter Mekanik 
200 Hour meter Mekanik 
Lepas dan bers1hkan dust receiver 
lak<*an dengan llat>hah pada sa at pelepasan ma1n atr filter, ,angan 
melepas safety f~ter element 
Pasang kembah ftlter yang sudah di bers1hkan atau yang telah doganh 
dengan yang baru 
Check secara hati·hah apakah rusak atau tidak dengan melohatondokator 
Bersihkan fins radiator dengan menggunakan air dan deterjen 
Perflatian : jangan menggunakan high-pressure 
Ketegangan v-belt tidak lebih dan 1 0·12 mm dotengah an tara pulley 
Lakukan chek up terhadap atat deteksi exhaust gas emossion control slstem 
Fuel Folter 
kondlso sambungan hose 
kondoSI water pump 
od lubncahng pressure todak tertatu rendah 
or. mesin (analisa petumas) NB: jika perlu 
sistem untuk kebocoran exhaust sistem 
Turbocharge untuk kebocoran 
llnsoeksi atau check kondisi flow water pump 
kondosi oil cooler 





















prolab ( lab.luar) 
Bersthkan exhaust gas deaner dengan hogh pressure water (0 311/1pa max) kenngkan dnl1non 
I Check dan ganb v·bell joka per1u Check fungSional sptll valve dengan mengguna.kan pressure longgo 
IKalibrasi FIP. pemasangan FIP sel1a check a liran fuel 
seal kit pompa olo lubncahng 
Ganti safely filler element 
10000 Hour Meter 
10000 Hour Meter 
10000 Hour Meier 
• Setelah 5 kali pergan 
tian main alr fJiter 
• Mtn setoap tahun ben 
kutnya 
• Jika indikator menun 
JUkkan warna merah 
selelah main filter 
diganti 
Jika engone bekerja 
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P £ N l i T L P 
Dan anahsa beberapa data yang diolah kedalarn teori-teori realibilty dan 
Juga anahsa dan data-data real dtlapangan scna studi terhadap manual book yang 
ada maka dapat d1tentukan standar mamtenancc untuk engine model TWO I 030 
MF.. dimana poin-poin penung didalamnya adalah mengenai interval pelaksanaan 
standansasr prevenuvc mamtenance dan rencana kerja aktifitas maintenance. 
V.I. Kesimpulan 
Dari hasi l-hasil yang diperoleh maka didapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan manfaat yang bcrguna untuk proses operasional suatu alat, dimana 
kcsimpulan itu sebagai berikut: 
I. Penetapan hour meter untuk overhaul engine TWO I 030 ME 
Didapatkan nilai I JM untuk unit yang mulai mengalan11 ketuaan engme, 
didapatkan mlai opumum untuk proses pelaksanaan preventi\'e maintenance. 
Dan hasil anahsa dapat d1kerahui bahwa nilai optimum dapat dicapai dengan 
penambahan I 94 x 10 3 HM atau sekuar 2000 HM. 
1. Scgt F.flis•en~l Btaya 
Tcrcatat dalam standart preventive lama adalah pada Hour Meter I 0.000 
sedangkan dari pengolahan da ta-data dilapangan effisiensi yang paling optimal 
adalah sampar pada Hour meter 12.000, proses pemunduran ini adalah sangat 
eflisien. 
TugttS Aklrir 
Proses perhitungan adalah scbaga1 berii-.ut . 
• Estimasi sccara stausuk data dilapangan menunjukkan satu hari adalah 
10 HM, Jad1 :woo HM adalah kurang lebih 6 Bulan 
• dan data Produklllitas tiap bulan adalah sekitar : Rp.60.000.000,-
• Beram dalam 6 bulan dapat menghasilkan Cost semla1 
Rp.360 000 000.-
• Dan hasil d1atas pemunduran hingga 2000 HM mcnyebabkan 
pengeluaran mla1 cost scbcsar: Rp.I0.300.000,-
Dan pcrband1ngan antara poin 3 dan 4 maka proses pelaksanaan boleh 
didasarkan rada standart lama tetapi untuk pelaksanaan belch diundur 
dan juga akan l.:bih .:flisien pacta Hour Meter 12.000. 
Keuntungan pada cost jika pelaksanaan pada HM 12.000 adalah 
(Rp.360.000.000,- }- (Rp.l0.300 000,-) = Rp.257.000.000,-
3. Didapatkan performance dari engine system beserta sub-sistemnya serta 
standar mamtcnance untuk mempertahankan performance dari engine model 
TWO 1030 ME, benkut hst perfonrnancenya. 
Tugll\ Akhir 
LIST PERFORMANCE OF SYSTEM 
NO SlSTEM KP1 ITEM EXIST FM.URt POTENSIAL PROf'OSED IMPROVED TASK SYSTEM(HMI FAILURE (H\l 
1 ENGINE SYSTEiol 08708 1 FUEL SYSTEM 4 12.000 10,000 Pebks.anaan OYerh~ul eng•ne assy 
2 _UB. SYSTEM 
3 COOLING SYST:OW 
4 AIRSYSreM 
2 FUEL SYSTEM 06528 1 STAINER 6 500 250 Check kondl&i stta1ner terhadap penyumbatan 
2 FEED PUMP Check sambongan-8dmbung\tn pipa dan Pfpe line dari kebocoran 
3 FUEL FILTER Check level fuel meter 
4 FIP Che(~k aluan lluida pooa suat eng1ne mati 
5 INJECTORS Check atiran Uuida pa<la sa at eng r'e h~up yang terf1!1at dan ny-ala engiflU 
8 SPILL VALVE Sersihkan stramer sec;at:a rutin 
Gann Fuel F1Her 
Dratn Fuel 
Che<;k 111;ectors 
Check lungsHlnaJ ~~~valve dengan meoggunakan pressure tlf':gg, 
Kal'bras~ FIP, pemasat"Ga" FIP Mtta check atnan fuel 
Perganllan nOZZle 
3 LUBRICAT'NG SYSTEM 05017 1 STRAINER 5 500 250 Cl>ed< engJMe '"I level 
2 OIL PUMP Ched< 011 mes·n (analosa pell.mas) Nil 11ta peru 
3 OILCOOLER Garro F·'er oil 
4 OIL FILTER Ganbofimesm 
5 BY PASS VALVE Check reduc1.0g valve dengan 'ekanan berlebih 
Check t\.mgStonal Oil cooter dengan menggunakan temp gauge 
Garro seal kll pompa 
4 COOLING SYSTEM 0 6374 1 FAN RADIATOR 4 800 450 Chock"" 1adlalor level (Coolant) 
2 RADIATOR Check kondisi rodlatOf dan hose 
3 COOLANT PUMP Che<:k kondtsi radiator d;Jn ho&e 
4 niERMOSTAT Ganb a1r radiator 
Sersihkan tins radiator dongan mengguna)can a1r dan detet.ten 
Peth.atJan jCingan menggunakan n.tgtl-pressure 
Check Ketegangan v bell tldak leboh dan 10.12 mm ditengah anlara puhoy 
Cl>ed< kondl51 wate< pumc> 
lnS!"'ksl alau c:hed< kondiOIIlowwa<er punp 
Cl>ed< dan ganllv.boll jolta po<lu 
Cl>ed< kondiSI 001"""'"' 
GaniJ thermos! >I 
Gana seal Jot water punp 
NO SISTEM KPI ITEM EXIST FAILURE POTENSIAL PROPOSEOIMPROVEOTASK SYSTEM (HM) FAILURE (HM) 
5 Al'l SYSTEM 0 ~017 1 AIR CLEANER 2 400 300 Check kondss. pipe l'ne Intake terhadap kelo"Oga~an samOungan saluran 
2 TURBOCHARGE Check kond.si pipe line dan connection e:dl-a~ 
Pengencangan sambvngan (j•ka dda) 
PengencallJan sambllngan (J•ka teqdd4 kotongga•an} 
Lakukan chelt up terhadap alat deteksl exllausl 
gas em!SSK)n oonlrol s~em 
Check sistem untt.Ac. kebocoran 
Ga,.,lt m<hn au r .. ler 
Sers-:hkan e.xhaLiSl gas dc!anw cteng.an "'9" P'eMiU'If "'at~1 (0 3 Mpa max) 
l<esl"9l<an dog udara bertekanan 
\ .2. Saran 
~aktor-fak-tor pendukung dan kegaaum mamtenancc sangat berperan pennng 
dalam kesuksesan penerapan maintenance yang dilakukan. beberapa hal yang 
yang dapat dijadikan acuan scbagai perbaikan : 
I. Perlu adanya konsistcnsi kinerja yang dilakukan sehingga effekti fitas 
standar maintenance dapat menghasilkan maximal result. 
2. kontrol kerja dengan prosedure yang jelas akan mcmudahkan 
monitoring terbadap basal yang telab dikerjakan yauu tentang siapa 
yang melakukan kerja dan siapa yang benanru,'llng Jawab terbadap 
basil yang telah dilakukan. 
3. Hasil yang baik tidak suja dcngan perencanaan standar maintenance 
tctapi juga mengenai penerupan standarisasi dan keandalan dan 
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Practical Reliability Engineering. John W1ley & Sons Ltd 1991 
4. Han~ Lolsten. Measuring maintenance performance--in search for a 
maintcn~tncc productivity index, Depanment of Industrial Dinamics, 
Chalmo:rs Umversity of Technolo~,'y, Goteborg, Sweeden 
5. Scan Mcginn, Sheri Weeks, and Ph1lippe Gaultier. Diesel Engine 
~1aintenance Audit Plan. 
6. E.E. Lewis. Introduction to Reliability Engineering, Department of 
Mechamcal and Nuclear Engineering Northwestern University 
7. Ricky Smuh Best Practice Maintenance. Life Cycle Engmeenng 
8. Bruce C I han. Best Practices in Maintenance, Facilities Engineer, 
Ancsta Corp. 
Proses Pengcl)aan adalah sebaga1 berikut : 
a. Input rula1 Time Between failure 
~J fie fell '{jew Folo Q... flll!!l¥ ! oob l({ll1dow li.-, 
D ~ !iii 9~ X IQ~ OCJo [] 
A B I ll1J·tl·liffl~8 X" !:l · 
B4 




















data yang diinput 
r;,: ~5 1 %1il \ 1- l.: 
Q ~e. 1001 • •t ;,. 1: 
~-~' I >RM 
·-1 I }itu 
Ecll 
Data yang diinput merupakan hari interval terjadinya failure ataupun 
kerusakan-kcrusakan dari history kerusakan unit Reach stacker yaitu pada 
tanggal 03-01-00 s!d 03-02-01 dan pada Hour meter 7883-10483. pada Hour 
meter 10483 adalah proses realisasi d1adakannya Overhaul Engme 
b. Kemud1an langkah selanjutnya yaitu pencarian ranking dari distribusi 
yang akan digunakan, hal ini dilakukan untuk menentukan distribusi yang 
terbaik yang harusnya digunakan dalam proses analisa data 
Ada 3 langkah untuk mencntukan ranking distribust yang akan 
kita ambilyattu sebai berikut : 
_!V' RefiaSoft Weibull++ Version 6 · Unlicensed Evaluation Copy· [Fotio ... -1 or I~ 
'"J fie tci Y'oew Foto Qat• Format lools ~mow li~ - Iori~ 
D~~~ - · - -~~ 
A B II 
84 DISTRIBUTION v ,QI ~•FI OT lKV 
1----E~l~ss.~; 15.1~ l·184.fei57 D~ E~2 98.!Jl(BJJ2 4 82514ailf·181.182l> 
Nonnol Iss 99111121 Is. 7lmJ378 I -212.n w 
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• Column satu yaitu rata-rata dari distribusi yang terbaik yang 
d1pasangkan.scmal.m besar mlamya adalab menunJukkan semakin Jclcl. 
pada column saru dinamakan (A VGOF) Average Goodness Of Fit 
• Column kcdua adalah sebuah pengukuran yang nonnal sebagai nilai 
d1stribusi plot 
• Column ketiga adalah fungsi dari nilai Likehood Function 
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Langkah kedua adalah lanjutan dari langkab yang pertama tetapi untuk langkah 
kedua langsung mcmbcrikan ranking unttJk tiap-tiap keadaan 
.!' ReliaSoft Weibun++ Version 6- Unlicensed Evaluation Copy- [Folio ... _ Ia!~ 



















e~ OISTR18UTt0N Her'.,., 










- 1- l..: 
- - .·-· --~ £1 
f.~~ ~M 
.... ' Wci!Jt. l .. 
""" 100 I . - -- ·- c .... 
.(~!\~· · r---~----------------------~· _____________ _j 
Langkah keuga adalah proses ranking dari distribusi-distribusi yang ada, 
d1mana diatas nilai I adalah mcnunjukkan distribusi yang terbaik yang harus 
d1gunakan untuk proses analisa dari data-data, pada bagian diatas terdapat dua 
buah dtstribus1 yang mcnunjukkan mla• I ini aninya dua buah distribusi im 
adalah yang terba1k yang boleh digunakan tetapi dalam kasus ini harus ada satu 
d1stnbus1 yang benar-benar menjadi yang terbaik yang harus digunakan dalam 
pengolahnn data. 
Langkah sclanjutnya yaitu menentukan distribusi yang tcrbaik dcngan 
menggunakan fa~ilitas Implement Suggestion disini kita akan tahu distribusi 
yang tcrbaik sekal igus parameter-parameter dari distribusi. 
Secara mcnycluruh has it dari distribusi-distribusi dari proses diatas adalah 
sebagai berikut : 














One parameter Exponential 
Lambda- 0.24746660 
Done .. Exponential I 





Std- 3 39469833 
Lognormal 
LMean• J 04655742 
LStd=0.81875172 
Two parameter Weibull 
BetaM l.64603612 
Eta=4.01738407 
Three parameter Wei bull 
Beta'"() 79744457 
Eta= 3 00510829 
Gamma=0.81999999 
Dan ranking-ranking diatas harus dipilih top ranking untuk menentukan 
dtstriLtst terbaik yang digunakan untuk proses pengolahan data,dari proses 
diatas maka langkah selanjutnya untuk mcnentukan nilai top ranking yaitu 
dengan menggunaknn implementation suggestion. 
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Menunjukkan top ranking dari distribusi setelah diadakan implentasi 
suggestion dan pada pada bagian tcngah tcrdapat nilai Mean dan Std yang 
mcnw1ju~kan parameter-parameter dari distribusi Lognormal 
Jad1 dan input data diatas didapatkan basil bahwa Distrihusi yang 
Digunakan adalah 01stribusi Lognormal untuk proses perhitungan pengolahan 
data sclanJutnya Dan proses kerja diatas barulah k.ita dapat menentukan grafik 
pemodelan dan kcadaan unit untuk menenlukan estimasi nilai hour meter untuk 
urut yang mengalam1 ketuaan scbagai acuan untuk penentuan titik overhaul dan 
Engine TWD I 030 ME. 
LAMPIRAN B 
AliDIT MAii\TENANCE 
~ . Santosa 
~ 21 Jum 2004 
Inter. iewed : 
b·aluatcd b,· 
I Step I Descnption Comments 
10 Peraturan dan langgung Jawab 
I I Apu hwtl dan IUI!!!J<UI1aJ!.Jawah dan suatu prose., mamtenance 
Dadapatkannya scbuah performance yang bagus dari alat produksi 
yang dagunakan yaitu avability 83% dan Realibility 95% sesuai 
dcngan policy perusahaan yang dikeluarkan. 
1.2 Apakah 11du lmhiiii[!.Clll antora J'roduksi dan mtcJ 
llpokalt uJa "'h11ah team work j1ka ada tofong d1gambarkcm! 
Hubungan antara Produksi dan Maintenance sangatlah erat, dimana 
J•ka alat-alat produksi mengalami trouble karena misalkan faktor 
matntenancc yang jelck maka operasional akan terhenti akabatnya 
Cost yang dadapat bcrkurang,begitu pula sebaliknyajika produksa 
padat kadang-kadang mamtenance sering terabaikan sehingga harus 
ada koordmasa yang batk antara team operasaonal dan team 
Mamtcnancc. 
Masing-masang dan operasional dan maintenance mempunyaa team 
work masing-masing,dimana dimaintcnance dikepalai oleh seorang 
foreman mamtcnancc dan dioperasional dikepalai oleh scorang 
foreman opcrsional 
TIT (jumharkun tel/lang lokast dun bengke/jastlitas.dan 
p<:nanAAtmgtya~<·ah,flowclwrt. 
( ,amburkcm Mruktur dan mekanik,area kerju dan sluji 
l.ol.ru;r bengkcl adalah terletak drsuaru gedung yang terturup bckas 
dan scbuah bengkcl dan pabrik gula,tempat bengkel kurang tertata 
rapr,fasrlnas ) ang ada juga kurang memadai sarana-sarana untuk 
kcpcrluan bengkcl JUga kurang baik flowchart tcrlampir 
Area kerja terpusat pada satu lokasi tetapi secara menyeluruh ada lima 
area kerja yang ada dan para mekanik harus siap setiap saa\ meluncur 
kctcrnpat kcrJa jika sctiap saat yerjadi trouble yang terjadi. Mekanik 
shift terbagi mcn.Jadi 3 shift. 
I 4 (/amharkan ker.Jw·ama antam oprator dan mekamk dalam 
p,•r/engkapanmainlenance 
Apa lciiiAArmg Juwah opera/or /erhadap alai yang digrmakan 
.lpa IWIAAIIIIgJm• ub mckanik terhadap mai/1/enance yang dilakukan 
Kefjasama antara operator dan mckanik terlihat pada saat pelaksanaan 
dati} marntcnancc drmana operator melaukan check terhadap alat dan 
pam mekanrk mcngccel. ulang terhadap keluhan-keluhan dari operator 
Jika tcl)adr gejala kerusakan maka operator harus menuliskan keluhan 
itu pada lrst keluhan operator ,tctapi belum ada standar yang jelas 
mengenai tanggung jawab yang harus dibebankan kepada operator 
1 terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi karena mis-operru;ional 
I 
llcgitu pula terhadap mckanik bcrtanggung jawab terhadap alat-alat 
png tclah diadakan maintenance agar mempunyai keandalan yang 
I bmk sama halnya dengan operator para mekanik juga belum 
mcmpunym standar tanggung jawab S<!cara nyata mengenai proses 
kel)a yang d•lal,.ukan 
1 
I Name : Nur Fatoni 
Date · 21 Jun..,.i"""2o"'o,...4 _ _ _ _ _____________ __; 
lntervic\\cd . 
C\aluated by : 
Step Dc~cnption Comments 
2.0 Mamtenancc Practise 
2.1 Pre' cnti' c Maintenance 
2.1.1 (iwnhurkull teJJ/ullg PM program,apukah P.\1 d1recurd dan 
apakah /1('/11/.1/ .\e.\llat dengan Schedule 
I . Preventive maintenance adalah suatu proses kerja 
pcrawatan ya itu mengenai pergantian komponen-
komponen yang mempunyai umur yang Ielah ditentukan. 
J\dapun yang tcrmasuk dalam preventive 
maintenance yaitu: 
• Penodic Service yaitu pergantian Oli dan filter-
ti Iter yang dtgunakan sesuai dengan fungs• waktu 
yang telah dttentukan 
• Pergamian spare pan 
• Proses Qycrhaul 
• Proses pemenksaan Mesin 
• Pcmcriksaan kondisi Ban 
• Data kondisi alat 
Scmua proses dari preventive maintenance adalah 
dirccord tiap bulannya,setiap proses mcmpunya1 
schedule dan realisasi di catat dalam suatu plan paper I 
tetapi tidak semua plan yang dijadwalkan dapat 
d•rcahsas1kan 
2.1.2 .Jpalcuhjrekuen\1 dtm filter d1gallli dan apa kritenunyu'l 
Frekuens1 dari Ftlter-filter dtkranti dengan menggunakan acuan dari 
kemampuan Oli (spec oliyang digunakan) serta digunakan dan 
semua alat adalah sama baik yang mengalami ketuaan ataupun 
yang produJ..tif. 
2.1.3 Ciumharkun te/1/ung prosedure f>reventive Maintenance 
Proscdure preventive adalah terlampir 
2. 1.4 Bagwmau .<t\11!111 recording dan Preven11ve maintenance" 
Scmua proses dari preventive maintenance diatas direcord dalam 
dua tcmpat sesuai dcngan prosedure yaitu satu diplan paper 
sebaga1 acuan dan Foreman Maintenance dan pada papan control 
scbagat acuan bag• para mekanik. 
2.1.5 Haguummu filter-filler di.wnpan dan siapa _>-ang berwenag umuk 
proses pemu.wmgan' 
Filh:r-filter dan spart part sena consumable untuk keperluan 
preventive maintenance disimpan dalam Running store yang 
kcmudian J•ka akan mclakukan service baru diambil dari Running 
2.1.6 
I store 
(mmhurkun pro.,edure dan Juri pergant10n fllter.keber;,llwn 
.kon\t.l/<'11 dun .,ehuJ!amya~ 
Pro~s dan pcrganuan filter yaitu sctelah diketahUl jadw11l akan 
dtlakukan servtce,pada dua hari sebelum service mekanik 
membuat nota pennintaan barabg ke gudang warehouse kemudian 
dilcta~~an ditempat terpisah didalam warehouse barulah setelah 
hari yang ditentukan mekanik mengambil filler dengan terlebih 
dahulu mcnandatangani bukti pengeluaran barang gudang (BPBG) 
kcmudian barulah mekanik mengganti filter-fi lter tersebut,proses 
pcrgantian yaitu dcngan mengt,'11!1akan tool sabuk filter ataupun 
chain fi lter dan bekas dari filter dikembalikan kegudang sebagai 
barabg bu~11 pergantian filter. 
Padatnya Opcrasional kadang-kadang membuat realisasi 
pelaksanaan preventive maintenance senng mengalamt 
keterlambatan,dalam hal int konsistensi dalam pelaksanaannya 
belum bel)alan dcngan baik 
2.1. 7 Apakuh udu kom·/.\ti!IISI yang teqadi amara mekamk non shtft dan 
mekomk ,fu(i:' 
Seluruh proses pclaksanaan proses maintenance dilakukan pada 1 
waktu shift pagi saja scdangkan untuk bat,>ian shift malam hanya 
menyc lcsaikan trouble shooting jika terjadi kerusakan scwaktu-
waktu,proses greasing juga dilakukan oleh mekanik-mekanik shift. 
2 1.8 (iumhtlfkantentunr, pro.\1!.\ Overhaul 
Prose~ pt:laksanaan Overhaul mesin adalah didasarkan pada 
standar O\l!rhaul }ang sudah dibuat yaitu mengacu pada besamya 
Hour Meter untuk lebih deta1lnya dapat dilihat pada Iampi ran 
1 1.9 Apukuh cmerw tmtuk proses overhaul'! 
PrO$CS Overhaul merupakan bagian dari pre\•entive 
maimcnancc,sehingga masih mengacu pada proses prosedure 
preventive maintenanco::,belum ada prosedurc yang jelas mengenai 
proses overhaul 
2.1 l 0 Apukuh lrammg yang te/ah dilakukan untuk proses Overhaul 
Proses trammg secara nyata belum terlaksana dengan baik,para 
ml!chanic yang haru langsung praktek membantu mekanil. senior 
dalam pelaksanaan Overhaul mesin, jadi proses overhaul dllakukan 
oleh seorang mekanik senior yang khusus menangani proses 
overhaul 
2.1 II Hagmmtmu st,tem dokumemtL'i dari proses overlzaul 
Proses dokumentasi sudah berjalan namun prosedure yang jelas 
mengenai proses dokumentasi itu sendiri bel urn ada. 
Name Budi Hanadi 
Date :22 Jum 2004 
Intel'\ iew.:d : 




Correcth c Mamtenancc I 
3.1. 1 <iumharku11 /e/1/ang CM program,upakah PM dm!cord dan upukah 
aci/Jal.•e.•llat dengan Schedule 
Corrective mamtenancc adalah proses reactive ya itu proses 
pcrba1kan-pcrbaikan terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi 
pada saa1 unit mclakukan operasiona1 jadi proses corrective in1 
adalah dilaku~an tanpa rencana. 
Se1ama in1 record mengenai perbaikan yang dilakukan din:cord 
kedalam laporan pcrbaikan yang nantmya menjadi sejarah dan unit. 
I 
3.1.2 1 (iumhurlwn lelllcmj!. prmedure Correc/n:e Mamlenance 
Pro~edure CorrcCll\e adalah terlamp1r 
LL J 
Name Tono Siswll)O 
Date ·22 Juni 2004 -------------------~ 
lntervie"ed : 




Descnption Comments I 
--------~ fraining and Suppon 
4.1 (iumhurkcm ft'nfUilf!. meka111sme .formal dan rrammg mekamk atau 
opl!ralor 
Apakuh para meka111k mempunyat sertifikasi dan apakah ada meeling 
anlura operator dun mekumk kalau ada seberapu sering? 
fraining mckanik dilakuakan pada saat pcrtama kali masuk kc 
perusahaan baik ito bagi mekanik maupun operator,sedang untuk 
selanJotnya belum ada training-training yang dilakuakan 
Para m~:kanik baru mendapat trammg jika ada produsen yang akan 
membenkan trammg mengena1 penggunaan alat yang digunakan. 
Samapa1 saat 1m para mckanik belurn mempun)ai sertifikasi yang 
JCia~.sehmgga untuk mcngidentitikasi klas dari mekanik belum ada 
Mccung antar mckanik d1lakukan tiap pagi hari sebagai koordmas• 
pckcrjaan yang dilakukan tetapi meeting antara mekani dan operator 
belum dilakukan karena faktor waktu yang tidak memungkinkan. 
Tctapi untuk operator sudah ada SJO atau Surat ljin Operasi yang 
harus d1dapatkan olch operaor baik itu melaui tes tulis maupun tes 
praktek tela pi untuk training-training belum pemah di lakukan,training 
hanya s~batas m~ngikuti para operator senior saja . 
4.2 Apakulr crllaw trtwwax dulusurkun:J 
Traamng hanya dadasarkan sebagai pcngenalan terhadap lingkungan 
kel)a dan cara-eara maanrenance diperusahaan 
4 J S1upu yunp_ memhenkan trammg 
Apakalr tramiiW. mandatory zmtuk mekumk utau operacor'1 
Tentor dari traintng adalah scseorang yang telah ditunjuk oleh 
mannmg atau human resource untuk memberikan matcry yang telah 
dijadwalkan 
4 4 Hap.auuanu serVIL'e dan mfimnasi teknik diatur apakalr up to date"' 
Apukalr comph!le dun se.ntat kondisi"J 
Apukula pam operator 111r111 serta da/am mformasi teknik " 
lnformasi tcl.ml. dan semce yang dilaksanakan bclurn mcmenuh1 
kemgman yang dtharapkan karena infonnasi teknik yang didapatkan 
senng udak match terhadap service yang dilakukan.pengaturan antar 
senvc dan mtonnast teknak yauu bahwa setelah diadakan servtcc 
barulah anfonnasi tcknik itu dibcrikan kadang penerimaan informasi 
tckmk 11u berJalan lambat yang menyebabkan tidak up to date 
lntonnas• yang diberikan pun kadang kurang complete dan kurang 
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Mean Availability (All Events): 0.8708 
Std Dev1at1on: 0 
Mean Ava1lablilty (w/o P~1 & Inspection): 0.8708 
Point Availability (All Events) at 250: 0 
Reliability at 250: o 







System Downjog Events 
Number of Failures: 
Number of CMs: 
Number of Inspec1ioos: 






















Mean Availability (All Events): 0.6528 
Std Deviation: 0 
Availability (w/o PM & Inspection): 0.6528 
Point Availability (All Events) at 250: 1 
Reliability at 250: o 
Expected Number of Failures: 1 
MTT~<:· I 125.'1164 
Uptlme: I 163.2039 
86.7961 
0 




Number of Failures: 
Number of CMs: 
Number of Inspections: 















I I I I ' 
' 
I ! 
I I I 
I ' I 
I I 
I I I 
I 
I I I I I 
I I I I I 
I 
' I 
I ' I I 
I 
I I 
I I ' I 









i I i 
i 
r 1 ! 
I ' I 
' I I 









I ' I I I I I I 








I I I 
I 






















i - r- · -
-
i-
































1- .. ,_ r-
-:-
- I· 
_,. -v /.' 1-11 . 




~ - ' -L-~~ ~ 










- ·- - 1-l- - I/ 
.. ·~· 
1/ 
7 - . 
1/ 
- v v -
vk 


















Number of "'""'P''" ' 
Number of CMs: 
Number of Inspections: 
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Mean Availability {All Events): 
Std Deviation: 
Availability {w/o PM & Inspection) : 
Point Availability {All Events) at 
Reliability at 







Number of Failures: 
Number of 
Number of Im;pe<:tJo,ns: I 






























Mean Availability (All Events): 
Std Deviation: 
Availability (wjo PM & Inspection): 
Point Availability (All Events) at 250: 
Reliability at 250: 











CM Downtime: 80 
Inspection 0 
PM Oovmtlrne:l 44.5836 
Total 124.5836 
Number of Failures: 
Number of CMs: 
Number of Inspections: 










Item Unit Act1on 
1 Fuel system Check kondis1 strainer tangki bahan bakar terhadap penyumbatan 
Check sambungan-sambungan p1pa dan p1pe hne fuel dari kebocoran 
Check level fuel meter 
2 Air system Check kondis1 p1pe tone 1ntake terhadap kelonggaran sambungan saturan 
Check kond1s1 ptpe hne dan connecllon exhaust 
3 Lubricating system Check lubncatlng oil lines yang men1.41J ke turbocharge 
Check Venttlast Cfankcase terhadap penyumbatan 
Check kond1s1 radiator dan hose 
4 Cooling system 
Check engtne Otllevel 
Check air rad1ator level (coolant) 
Check s1stem udara yang masuk dalam kond1s1 yang baik, yaitu bahwa . 
-air cleaner benar-benar bers1h 
- tidak ada hose yang bocor 
- Sambungan hose tidak cacat 
Remarks 
1 Fuel system Bers•hkan slra•ner pada tangk• bahan bakar secara ru11n 
2 lubncat•ng system Check lubncating oil lines yang menuJu ke turt>ocharge 
3 Air system Pengencangan sambungan intake dan eKhaust (J•ka terJad• kelonggaran) 
4 Cooling sytem Check kondis• radiator dan hose 
1 Air system 
2 Cooling system 
Check 1ndokator air cleaner kehka eng1ne running 
Lakukan chek up terhadap alat de1eks1 exhaust 
gas em1ss•on control sistem 
Gant1 ma1n a1r filter Jlka 1nd1kator menunJukkan warna merah 
Bersihkan fins rad1ator dengan menggunakan air dan deterjen 
Check Ketegangan v-belt tidak leb•h dari 10-12 mm ditengah 
antara pulley 
• Matikan engine 
-Bers1hkan bag1an luar dan aor cleaner 
• Lepas dan bers1hkan dust rece1ver 
• lakli<an dengan hato-hah j8ngan melepas 
safety filter 
• Pasang kembah filter yang sudah 
d1 bers•hkan atau yang telah d•ganh dengan yang baru 
·Check secara hah-hato apakah rusak atau todak 
dengan mehhatond•kator 
1angan menggunakan high-pressure 
1 Fuel system Gant1 Fuel Filter 
Check kond1s1 sambungan hose dan hne p1pe 
2 Cooling system Che<:k kond1s1 water pump 
3 Lubncattng system Ganh F1lter oh 
Gant• oh mes1n 
Check 011 lubncat1ng pressure tKiak terlalu rerKiah 
Chad< oil mes1n (anah$8 pelumas) 
Sesua1 dengan spec oh yang d1gunakan 
J1ka d1perlukan 
1 A~r system 
2 Cooling system 
Check sostem untuk ket>ocoran exhaust sistem 
Check Turbocharge untuk kebocoran 
lnspekso atau check kondoso flow water pump 
Check kondos oil cooler 
3 Lubricating system Check reducong valve Slstem lubncatong dengan tekanan berleboh 
1 Fuel system 
2 Air system 
3 Cooling system 
Ora1n Fuel d1dalam tangk1 
Check 1 n)eCtors 
Check fungs1ooal Spill valve dengan menggunakan pressure tmgg1 
Gan!l ma1n a1r f11ter 
Berslhkan exhaust gas cleaner dengan h1gh pressure water 
Check dan gant• v-belt Jlka perlu 
(0 3 Mpa max) kenngkan dng udara bertekanan 
2 Air system 
Perganttan noz.:le 
Kaltbrast FIP pemasangan FIP serta check altran fuel 
Gantt seal ktt turbocharge 
Gantt safety ftlter element - Setelah 5 kah pergan tian main atr !titer 
- Mtn settap tahun benkutnya 
- Jtka tndtkator menunt<Jkkan warna merah 
setelah marn f tlter dtganll 
- Jrka engrne beket)a dengan atr ftller yang rusak 
1 Cooling system Ganti thermostat 
Gantt seal ktt water pump 
2 Lubncaltng system Gantt seal ktt pompa oft lubncattng 
LAMPIRAN E 
STANDAR \1AINTENA~CE LAMA 
PT. Pelayaran Nusantara Meratus 
----------------
Guide Line Objective Priority Measure 
I. Kondisi & kesiapan alat agar dijaga ,1. Mempertahankan Phisical Availability 1. Peningkatan Kompotensi Meka..'lik & 
ciengan baik untu.k menduk:=g operast ; ala: m.L'limal 83".-(, (600 jam I bulan ) , pengendalian Jun:lab t-IP 
i:Jongkar mua~ lz. Mempertabanka.'l Reliability cla: 2 . Peni.:lqkata.:l Part Availability & 
2. 3iaya pemeliharaan alat agar I minimal 95% Management Warehouse 
dikendalikan r.anpa menurunkan 
kwalitas 
\ 









4 . Kelengkapan Sara.'la pemeliharaan 
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Su pporl Docu mcnl N<J I )\rkvuu; u SA 11-llO·I 
Slandanl l' rcvcnlil'c Mainlcn:ntcc ltCVI5l 0 
' 1/ nil t\ h1t Bent( l:tngg"l 111 -0H·lll(ll 
/ (!unhty. \ r·n lu• " -----··--~ 
nu t' \'~~tiifirt rh m 1'\VD I OJO M l: I DC 111(,0 I{S 5 JJOIJ<Url f] ll 2 ,t,,ti I J 
. --- -----
I. I :ohcl ~l:lrula rd l< otlt• l'n•wnJh·c ~l ninl cna n n· 
U NIT 
CODE REIICH STACKER FORKLIF T LOADER FORKLIFT B EAD TRUCK 
PM 
EXTEND! COMPONE'I T 
KEf 
EXTEND COMPO NENT EXTEND COMPONEt/T EXTEND COMPO NENT 
liM I liM HM K M 
II I 5000 CNGINE 5000 ENGINE 5000 ENGINE 80000 ENGINE 
Turbo Turbo Chruper FIP FIP 
Ch~'ftl'' r' P NouJe Noute 
FIP l'lou'e Bell Adjuster Bolll\tltuSicr 




Star1ino M otot ELECTRIC 
ELF.CIIl/C Stao10g Jv•otof All~mator Alternator 
SIRr1 no rJo~or Attema.tor Star1Jng motor 
A'!ormtlor 
SIT. HYD 
SI T. HYD 
C f V llyd(au•rc 
SIT, /I YO c /v hydrAulic Hydrauhc pump 
c I v hy(h IHJ'I(". 
POWER TRAIN 
~.~.ch sx~!!!l .... ·< 
B 6000 ;'OWI:R 6000 I'OWER 10000 ENGINE 128000- POWER INCLUDE 
TRAIN TRAIN Engine assy TRAIN, 11XLE II IF) 
r ' M pm".P 1 I M pump Pad engine Tr:m!n·i~& l<'ln 
llyd p~unp Hyd pun'!p Radialor r .ar,sfar 
Wate r purnp 1J111eronstal 
Axlo 
11XLE Mom chllch 
Br.3ke 
S / T, HYD 





- c- 10000 ENGINE 10000 I ENGINE 1~000 POWER TRAIN 160000 ENGINE INC~UOE 
1 Cf'Q1ne auy Engine assy T I Convetter Engine any II (RS, FL. 
Pad tngine Pod engine Transmission W ater pump : r.IIT) 
Rt'd•l'lfOf Rad,ator Di!ferensial Radralor 
W11erpump Water pump f/ Raxte Pad engine 
TIC. TIM piping Compronor 
POWER POWER A If O!png 
TRAIN TRAIN 
0.1 CO'Jier T/M 0.1 cooler TIM STEERIN G 
Gear bOx srr 
Sl T. HYO SIT, HYO Steenog 
S IT cytonder SIT cylonder pump 
li11 cytonder l•~ cylonder Ste:enn9 
Boom ey!lnc'er leve•ng cy<m P'P"'Q 
Oamj> cytonder der 
Sodt shol\1"9 Side shifung 
cyt ndor cylinder 
lw<st rock cyl 0!1>11rol S I T 
Orbtlrol S I r Fork Splt3 
Rol3'tor dl'lg cy'inder 
•-tydmoto-r Hyd pipin~ 
1 lyd rtrh,o 
-- - -
c. -
.S 11ppo rt !J o<; ~n~e~t Nil. J)o.kwnca ~" 11-110-1 
-- --- - -
\ .S iarulnrd l'rc\ICnlil'C Maintenance ltcvi~i 0 
-
-!i~lll)' .Vrrrl~r lr UniC A fat Bcrat hnggol OI·OK·lOn l 
TWD IOJOME/DC4160 RS5 llalaman l cJ,tll 11 , ,. ,\alnfartum 
- -
U NIT 
CODE t-REACII sliiCi<eR I roRKLIFT LOADER - --·--
.• ;;ORKLIFT HfiiDTnUCK KCT PM ·=r- ---- . 
EXTEND COMPONENT EXTEND COMPONENT EX~~ND COMPONENT EXTEND COMPONENT HM ', H~,-. KM 
D I 15000 POWER I 15000 POWER I 20000 ATTACHMENT 320000 CHASSIS, !'"CLUDE j TRIIIN TRAIN t 'tng mast CIIB 11 (11S. n.l 1' I Conve"ttr l I Converter f ofk earn age '~~rata'• tronsl'l s< oo I l TraM.,.ssoon Cha1n 1'-ICLUOt 
TJC.J;M T/C.TIM I I"' B JFI I Pt~"'9 ptp1t'19 CIIASSIS,CAB ElECTRIC 
l Opera to(~ cab W!lti"'Q I'ICLUDE I 11atneu /1, C {liT) ELECTRIC 
"-'irif!G ham"ss 
E 20000 'oRIVE IIXLE 20000 DRIVE AXLE INCLUOI: {)fferensuJI o.rrerenstal II,C 
I •ub rodvchon • 'ub ntdur.lion iriS, FLJ O•ek.e Brake 
11 71/I CH II TT /IC/1 
Mt;N r MENT 
Top ltrr 11 omtt UflillQ mMI 
Twi&l lock cyl Fork carriage • 
Molnr chal!'l Chain 
Cha•n CHASSIS, 
CIIB 
CI/II SSIS, Opernlor's 
CAB eab 
Ope(alor'' 









II . Sta ndo r t! Hcco m mend ed Part Uy Model 
II . I. lli\1 5000 
MODI:L : DC 4160 llS ICODE PIIEV.MTC :A 
ENGINE :TWO IOJO ~I t: jDn £1110 TIME ll/M ( K/111 ) : liM 5000 
~0 I rAil I ,..UMRF.ll rAllTNAM!; QTY llEMAII K 
I TA - 4ll6• Ci•slr:ct l n J kit Turbo cha,scr-
2 922574 oro a Gasker kir I kil Turbo charger f-J I'IP I pes Kalibrui 
4 92JJ49 08}0 Noule 6pcs lnt PIN OL.LA 1521' H5 
~ Bell Adjusler Recheck -
6 92)108 0291 Beating I pes Slirling Mo1or 
7 923110 0048 CJ1bon Brvsh I SCI ·-
8 nllo8 0271 0('.ating l pos 
' 9 920810 0008 1Je1111ing I pes Alte1na1o1 
10 1/WR IO 0011 Our ing I pes 
--- --II 9224 17 0004 Cafl}J)n Orosh I s.ct 
- ~al kil control vP.Ive -12 92)468 008 1 I ki1 Main couu o1valve f-j] Q2)•lf•R M 11in t orllwl v11lvc -0083 Seal kil couln,.,J v~lvc I kil 
?21352 . 0004 _ __ - -
-· 




(/~tnlity Sc·n·ict ,., 
tm;. \'rttiifnctimt 
II 2 l h\1 6000 
MQI)I:I. : uc <160 ItS 
Support Document 
Stantlanl 1'1·cvcnlivc Maintenance 
Unit Alai Bernt 
TWD 1030 ME I DC t1160 RS 5 
1: CO fit; I'IU;V.MTC 
I N•; IM~mcn ~,\ ll -llfl-1 
ltcvisi n 
Tanggal 01 -0H-1001 
J Jabuu;m •J diJi f I l 
: n 
T EXT£1'11) TIME 11/M ( 1(/M ) --- ··-t;NC;JNF. :TWO IOJO ME : 11~1 6000 
NO !'Alii' NUMIIF:H !'AliT NAMt; Qn' II EMAI!K 
I 1 I M p\unr Recheck 
---- --
-
2 ll)dtaulic. pumJ' Rechccl. 
- -
II J lf t\ 110 001) 
~l(liH:I. : oc 41 60 ~~~ COlli: l'llt.V.MTC :C 
-· -- --· ~I\'(, I'll: :TWO IOJO M f EXTF.NO TIM£ 11/t\1 ( K/111) : liM 10000 
NO PAR I NIIMIIF.R PAHT NAMF. QIV Rl:MAIIK 
I rA . 45564 Ga,ker klt lkil Turbo charger 
2 9225?• 0001 Gt1~ct l-ac I k•C 'furbo charger - • 
-
---
1~ 3 I If' I pes KaliiJrasi 
lnt PIN DII.A 152 I;JJS -<I 92.1) 19 OSlO Nu1.1Jt! 6 .,.:s 
-~- lkh AdJuster Recltec.k 
·-~ 92ll49 0878 Kit wate1 p-ump Hit 
7 921 107 0 167 Urariug Con Rod I s<·l 
~ 92J507 ())79 1\ 1ullnt bearing krl I set 
. 
- -0 92JJ49 0923 Kic Liner I sec 
~0 923468 roo Sc•l Ring I SCI 
L.!l 923149 . 0930 Valve Intake 6.,.:< 
-12 Q23 107 0703 Valve Exhaust 6 pes 
I J 923 107 0696 VnlveGuide 6pt-'l 
14 923107 0697 V1lve Guide 6pco 
IS Q2)468 00<14 Valve scat 6 .,.:s 
16 467474 Valve seat 6.,.:< 
17 92J 107 0785 WASher 6 pes 




19 9ZJIIO. 0017 'l'hermoslart I JlC$ 
-
20 923705 . 0063 Se>l I pes 
1-21 . 922371 0230 Seal 1.,.:< 
1-22 466987.; f-uel f'ilrcr 2 .,.:s 
2) 466634 - J Otl fther 2pt-'l 
24 922776 . 000 I . Gasket kit eylindet 6 pes ~ 922754 0003 Gasket kit cover head 1 set 
26 920350 004 Slide~oring 2 pes 
27 92JJ49 OSH Gu ketoil 1.,.:< 
~ 92J 107 0361 Gasket I I>C$ ~ 923449 0407 (jnsket kit I ~i l JO ~~468. 0 148 Seal kit I kit 
J I Q20589 OOOJ Otl $tal I pes 
----12 92JI90 0003 rad fngine 4 pes 
- -Jl 02.1349 0908 Ou\hing Cam Shan I pes 
1--
3·1 92.1349 0909 Oushing Cam Slt•n I pes 
11 9Z l349 0910 Bu.d1ing Cam Shall I pes 
- - - -
(!_u/JII(• \'r rw't'l' 1\ 
uur. \'fttt\fiu·tinn 
Sup po r~t ~)oc~ rncrrt 
Sland:tnll'rc\'Cnlivc Mainlcnancc 
IIIIi( Alar Bcn1t 
TWI) lllJO Ml: I DC •II 60 RS 5 
~IUIJI.l. :OC'4 1601tS lcont: rru:v.MT<.: 
~~:l,.,r l 1\\' II -10.10 Ml' jr•n F'lll TIMr. 11/~11 K/~1 ) 
Rcvi111 n 
: ,, 
: liM I~C1tl0 
-· 
"'0 1',\lll Ntr~tnllt rA lrt NA \1 t: I}'IY IU•.MAilh 
I<J 02J ~M~ 0117 f\('a,) I pc~ 
-
--II '11)10'1 nlt,fJ Uearmg 1 J>C' IJ2 9lii()C).0.1SI 11caring 2 pes f-Jl '>i.1 109. 01R 1 Uaring I JlC.< 
I I ;~1 1109 . 0.1QJ nuung I pes 
• 
• . · ~~ ?2111·~ ·OliO .. Bearir.l! I pts 
•l2J.I(·~ . 0' II - . - -· lG Ou.rirg I pC$ 
I 1 ?2)~~8 . 0117 SeAl J pes 
18 '121109. 0410 nel\riog 1 pes 1----jQ . ..... Q211QQ.Ql01 Ue:ums 1 res 
--
-21J '120072 • Cl2 I nearing J pes 
-
-2 1 91 IIO'J · O.lS I rleruinA I pes 
·-22 n 11o9. o.1s 1 IJCI\1ing I I>CS 
- -- ·-
------1' ~71109 1)1 17 Bc:uinA I pes 
- -- -- -
·-2•1 92 H6R • 0 I \4 Bcaril\11- I pes 
n{IM -- --25 (' !17(, Senl r1ug I pes 
;JcM ill(t -· Ui 92 1109 · 0•11.~ ! pes 
- - ·-- ----- ·--21 1'/G, T/M pip<1>y Rcchcc~ 
-- ·- . 
It 5 lll\1 20 000 
~-'· : OC 416011S ICOOE PREY.MTC :£ . 
·-F:NC:INE j: TWO IOJO MF: I F. X TEN 0 TIM t 11/M ( K/ M ) : liM 20000 
NO PART N!IMUf.R PART NA ME QlY tU; MAilK 
I 92)109 0•96 Oil stal 1 pes ComponeiDrive A•le ~ IOJO Roller bearing cup I pes 
J 1029 Roller beating cone I pes <-
-4 1029 Roller bearing cup I pes 
5 lOll Roller beann:g cone I pes 
• 
·-6 92)109 008) Roll~r bearing cup Ires 
L.· be . 
-7 92JI09 0077 ltoller anng cone I pes 
8 92)109 0080 lhrust Washer 2 rc• 
9 '>21109 0464 I hrusl Washer 4 pes ·-
10 921109 0047 RoJitr beuing cone 2pes 
II •121109 00·18 Rou~, be.)ring cup 2JlC$ 
I Z 921109 OOH 1lollt1 bea11ng cooe 2 pC$ 
'13 92) 10? lloller bearing cup -1J1J I" 2 pes 
I• ?21109 00)0 Sral -- -4 pes 
---15 !)2 1157 0007 ~ 2 pes 
' ""iT --~22M8 on(11 S.c·nl 11 p<.~S 
- . II 921 I .~9 ()l)fl~ () tiug 4 tJCS 
----~ ·- -IS 92 11 .19 00 I I () llllg 2 pes 
- ·-
- _ .. __ _ 
I 'I 921 1W 1)01)5 01ing 2 pes 
Q2 1il9 (J<J08 ·--- - --- --- - - -··---l() ~~~~u. 8 p<:s 
21- m\<i ooi_l _____ - · -0 lillg 2 pes 
'--
-- - - -
1 
·#I 
S11ppo r1 r )o<.: lllll<.:ll { Nu 1~ 1lumc.:u S,\ 11 -./10-1 
Slantlanl l'rcvcntirc Ma intenance ltcvi" () 
Unit t\1~1 Bcral I aug,gal 111 . 11'1 liHH 
(}ynltt)' .~,.,., 1t r H 
I" WI) I 030 ME I DC •1160 I{S 5 7 11.1ti I I mu•. \tttnfntlmn f JaJamau 
"Oill:L : I)C 4160 liS . ICOIH: l'ltt:V.MTC : t: 
I"Nt; INt: - ~; IWI) 10)0 Mt: lt:X I t: 'lll TIM I: 11 1M ( K/1\1 ) :liM 20000 
NO I' A I !"I I'll) \1111 It !'AliT NAMf. QTY lti.M•\IIK 
22 11<•1 Gasktl kit 1 Jut Motor ~h .... ;n 
-
-21 fJ2 l 34? oc,l7 llti\rins 1 pes 
- -




2' Top liR ft1me lle<hocl 7. - ·-h YI$1 fock Rcch<d< 1-v -OpcrAtor·s cab Rcchi.'\.:L 
- -~' \Vui ng ha~ness R<ehcxl 
.. 
Il l Sl~ntlaHII\hn ll our 
' • 
R E A C II S TA C K I': R 
((Jilt; 1: srr.Nn JO O I>P.:SC TIME 
1"\f l" l ~tf: COMI'ONF.NT ( IIOURS) MAN 1'0\V F.R IU.~ 1.\ 10( SYMIJOL K~:T 
A ~000 IJN(iiN/i 
1'wbo ciuuocr _ • Rckit 4 I ~ I II 
I'll' () 1~_ahbrasi 12 Ucr1~lo.d lua~ Nonie A Recheck 2.S I M II Kondrsr Cl !~-
-Jlclt 11djU'IICr A Recheck o_s _ _ I PM J-.t~I J.W>,tll~ di :wit 




• Over haul 7 I ElcCiric I llcl>cr Ahetnator • Over haul 8 r Electric 
·-
' 
.\'I T Ill' f) 
C I V hydraulic • Rekit 12 I M II, I I'M TO I' A L 46 
() 6000 POJYI:R 7 RAIN ~ T I M pyn>o A Rcche<:k 4 1 1'\\ llyd r ump A Recheck • I PM 
TOTAl. 8 
""(; 10000 F.N(iiNE . -
tn•ine auy • (her haul 91 I Mi l rM ---Pad engine 
-
0 Replace \til in r i1Rinc an) 
-
._!!.!cl lllUt A ltec:h«k ~6 Ucn~~~.u 
Watt• """'!' • Over haul ~Ill in FP)tiuc J~sy 
P(JIJ I:H 7 RAIN -
~coultrlfM A Ret: heck 0 I I I'M 
-
:j_f_L._III'J! 
5 /'J cylinder • Relut 8 I M II, I I'M, I llclpcr . -. !--•n cylindc• • Jl.~;k i l 24 1 M II, I PM I IICit)cr 
- -llt.xuu cyhn~cr • 1\~il 16 I M 11,1 PM I llclucr 
---
_!?_'!.Ill!' cr_l indet • Rcktt 6 I M II, I I'M I ~I if.IP~1- ·-Sodc &hifl cyli~d_<:r • ltckol ~ 
- -fwi~l ~c:k c·vl~_£!" • llc:~ I I 2 IPM (.hi.HUUI S I T IIi Ref< it 2 I M II 




Rckil 2 I M il 
~ 
---- ----- ·--- -
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Suppo1~ Documcn t No. Jhlktmrt•n SA 11-/IU.J 
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1 S larulanll'rcvcnlivc Maintenance It C\' ISi (I 
' --
' 
1/nil Alat l!ual I anggal 01 ·U8-211UI 
{lunlll)' Suvh:e h ~ ---· 
tJt,f.Snri,fn( rhm TWD I 030 ME I [)C 4 160 RS 5 t lalanu111 3 ~"" II 
- -
'--
I{ E A C II STAC K I•: I{ 
('()Ill 1 .. \ I t.NII JOIJ Vt:SC liM f. 
r·M 'fl'l F: I 0\11'01-lt.N f ( IHlllllS) 
\1 1\:-1 POWUI HI ~11\Hr-
S\ MIIOL Ktr 
I) I ~  ~R1RA/N T I (" onvcrtcr • O"'e' haul 16 I M!.l PM 
I TtaMnHssion • 0'-'C' haul 
44 IM I.I PM 
;- - -
T if.T .ir P!f!!.!'R 
-
A RcdM't~ J I P\1 
f' 0 T ,t I. 63 
-
'I:- 20000 /IIIII B AXI.E~ 
l>•fT<rcntial • Over haul 18 I M II. I I'M.I lid ocr -Uu~ ltduction • Over h:tul 4 I M II I I'M --
.J!.r•ke • Over haul 24 I M II I n1.111elocr 
- -
Arf,fCI/WJNT 
l Ojl hili'iame --A Recheck 2 I I'M 
-I wistlo<k .. Recheck 2 I P(\f 1-----
Motor chrtin • 1\ckit 2 I I'M - --·· --p:!!_~ill A Recheck OS I I'M ----
I ('JIA.I'.\'IS, CA II 
.Jll!crMors-cab-- A Recheck 3 I Electric 
F.J. IiC:7'RIC 
-
Wiring harnUll A Recheck J I Electric 
TOTAL 58.5 
c GRA N D TOTAL 404 
IV. ruhlikAli 
WOIIKSIIOP MANU,\ L 
TECH. P,\RI UOOK 111\NO UOOK 
- -KOI>I: r.u II :-liT 1\IODEI- i\IOOEL MOIHI . 
UNir ENG IN!: TiC, TIM VRIVI: AXLE UNIT UNII 
I R OC 41 60 RS 10 100 G CLARK 34000 ROCKWH.EEL nc ~•60 RS OC 4160 RS 
IWO IOJO MJ:. CLARK l4000 ROCKW11Et;L 
-
IWD 1030 VI:. CLARK 36000 ROCK WHEEL 
2 I, DC9· 16 1U 70 G DC 9 • 16 DC 9 • 16 
IWO 71 AW ' 
- - - -
~28 - 1 200 TWD 7l0 ~m OCil 28 - 1200 IJCil 28 . I 200 
J F 60 - 6 1-0N 10 I D7. 60 • 6 FDN 30 60 • 6 1 DN JO 
~ F 02 • 5 PO 2~ IL 02 - S FD 25 02 • 5 I' ll 25 
e-L 
" 
02 - Jfl)lS 2 J 02 . J FD 25 02 • J Hl 2' 
6 F 02 • s m Jo I Z 02 . 5 m Jo 02 • 5 1-1) 10 
7 r 6 f. I>N IS l l 7. 6 fDN 35 6 FON l~ 
8 F J'l) 30 )(' . 12 0240 I'KI' 1·0 )0 J(" - 12 ;:b 3o Jf .12 
9 F Fl) 25 Jl • 12 ( f,i() I'KF 10 FIJ 25 JT • 12 f.i'i'"'2flr-T2 
-
10 I· \ l· l) 1\ II 7 \ H> JS s I'll 1\ 
- ---
II r 0 2 • ) 1'1) )l 2 II 
- -
02 - 3 FD 1 S 02 • ) I'll J s 
1 -~ Jl CKA 121 11111'1' Nil 6 CKA 12 IIIII lT l KAi21.111fiT 
l j_l_ 11 Sv 221 MA I'M 100 J SG 221 MA sG n l .!!!-- ·- --
14 11 IJjS CKA 12 Nt: 6 DIS CKA 12 Ill~ ~-KA 12 
--- -~- II J>S 100 ~ () I'S 100 I'S 100 --·-
() l. 
---
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If• ~ II' l:~"~,:...l ..;Nc...'..:.'--f:.:l :~:cl.c 1<:;>1~> ;:,..1 :---I __ H 1'1.1 NA H 1 n __ N_A ---· 
17 II IL IQ Yll liJI'l71'A ------/-------~1:.,:'1:..·~10 1·1 10 
I ~ II 1-!f !7) l'M _ EM 100 J H 17.1 NA fl' 1'11 N,\ 
~~ C Ill 1~0 5 \ II .,-,.---·1- ----li------(-!.,l:,;ll...;.l;,;~;:,:O.,:S::... Ill .1\0 ~ 
1_2_0_ (' 110 ~R .I l ' ll ( T ) 11;:0:-,:.:.<•R::.,.:,l=~IIIO ~~_J _ __ _ 
21 ~ 75~> 'I II< I l'cRJ<INdA21hl--- - 7~0< N II~ I 7<01 N_ l_l< lc 
n c '"o ___ __ '- -----r~<~<.IO _ - - - t::':::';::-10 
21 (. 790 l(' N II: l <JO , . 190 I(' 71>0 I( ~ T C !:,R T __ - 40 U ~;-:;=·; --f-=._-=._-_ t.R T . MJ I I _R_r _. _10_11 
2< C 14<0 T Nil ~2(1 ( 1 } <450 I @ 0 I 
2ir - f _ Til 3<0 .§__ Rt> ~ - - ---!------+,;.;, \<0 $ Ill \10 <., 
\', SioltHinrol roots 
CO~t'I'ON ENT : ENG INE TWI> 1030 ~11·: 
V I Tr'.Sl l NG TOOLS 
Pressure Gauge 0 - 10 kg I cm1 
Tc.11cr Noa:le 
Tacho Meier 
Pre~sure testmg dc"ice for couhng system 
Coonprcssoon lester 
Blow by checker 
V 2 MEASUREMENT TOOLS 
Mocro Meter 0 • 25 111111 ( 0 00 I ) 
Micro Meter 25 111111 50 111111 ( 0 00 I ) 
Micro Me ter 50111111 - 75 111m ( 0.00 1 ) 
Micro Meter 75 nun • I 00 mm ( 0.00 I ) 
Micro Meter 100 mm • 125 mm ( 0 001) 
Mrcro Meter 125 111111 - 150 mm ( 0.00 1) 
Magnetic 13asc I Doal Gauge 
Wear Gauge 
l' uller Gauge 
Doal lntlocalor & Fo xture for checking or mjcclion angle 
Vernier Cahpcr 
V 3 SI'LCIAL HJOI.S 
,.., 
llnl\ fno rcmovmg \'ah•c guodc 
Slantla rd twndle I II x 200 111111 
l'.x lracl or for <H·cr hauling CU<l htnl p1111111 
I ' xllacl<rr l'or llywloccl hca 11 ng 
Slunrla rd handh.: 25 x 200 111111 
ll11f\ ftor CCIII\1\' IIIg illld liHon g IIISIOII juounal 
-k 
Supp_?_!: i Doc_~~menl 
Standard l'rcvcntivc Maintenance 
No ()(JklltiiCII SA 11·/l()<l 
QunfifJ' .\'u,·h·c ,., 
out', \'11ti ifntfif'lf Ill da11 J I 
Ifni! i\ lat n c raf ron~gal OI· Og· 211111 
--------------------------r--
"1 WL> 1030 ME I DC 4160 RS 5 IJaJ.am~u 
/,/ 
l·.xtractor plate fm cyhndcr I mer 
Expantlcr plus for pre~~urc testing of t:ylondcr head 
Dnft for linmg bearmg.uyectoon pump duvc <fence 
Counter furcc "hen prcs~ong out rocker ann bushing 
Droft f11r lillnl& 0)\\hecl hcarmg 
OnO for overhauling coolant pump 
llnlder for doaltc~t mdocaoor when checkong he1ght of liner collar abO\C the block p anc 
Drofl for 11) "heel bcarong 
Drofl for ocmo,ing and lining of connectHig ood bushmg 
!"~tractor foo ool rump drive gear 
l:xtraclor lin puly~ton huh on crankshafi 
l'u llcr fur cr;mkshafl ~;car 
l'rc~~ lool for filling crnnk~hnll gear 
l'rcss toni ( mon 2 J>CS) li1r cylinder loner 
Doo rt fnr removi ng ami ril!i ng of rocker ann bushing 
I )ri li ((~r tit ling or vn lvc t;uide 
Pressure lesting devicc,oi l coulco 
r nt 1 ng tool for rear crank sha fl seal 
SupiXJot ( 2 J>CS) li'r liner ex tractor 
1: x1rnctor for ri ng,coppcr sleeve 
Adopter for pressure test ing device for co()long system 
i'late lor pressing in li ner 
Dn fl & pul ler for scnlllng,inJcctoOII pump dri ve 
Extractor for irucclor 
Extractor fur liner 
Flare tool for coprcr sleeve 
Oroft f()r foiling or valve guodcs ( Ullake) 
DroO for filling ofvahc guides (exhaust) 
C'OilnecUon washer for pressure testing or eyh11dcr head 
Clamp for pressure tcsung of cylinder head 
1 ools fur checktng of camshaft lifung height 
Tool~ for pressing 111 seal nng,injection pump dnve 
Tool for extraction of seal nng for mjection pump drive 
DriO for changong scal,slee,·e thennostat 
Dnft fur fotllnt; of fronl crank~hafl seal 
I) riO for removal and lillmg of bushings in oil pump 
Reamer for bushings on ool pump 
OnO for changing sleeve lhermoslal seal 
Spacer for overhaulmg coolanl pumr 
Ex lrnclor ft•r rear crnnkshafl sen I 
llri t1 & thrcnd cu lling tool for extraction of copper sleeve 
Fxuaclor lbr Cl'l'r<l' sleeve 
l' o ~tun rong Wl11p1C"01 
Tt,rquc mull iplo cr 
l'o;ton li ng 111ol 
Sup port Document 
-- -
Sl:tndard Preventive Mainlcnance 
!l nil Alai Bcntl 






TOOL IJOX KIT (STANDARD } 
COI\II'ONENT : TORQ.\Oi'\VERT EH & TRANSMISSIOl' 
Tool box kat standard 
Cornprc~'or 
lloist 
Torq wrench 0 · :\5 k&m 
Micrometer 0 - 25 nun ( 0,00 I ) 
Vernier ca liper 
- Tracker bearing remover 
Ilea ring rnstallcr too l 
- Oil gun 
COI\li'ONF.NT : DIFFERENTIAL 
Tool box k it standard 
l'ockct balance I lcud wire 
- LJial gauge 
Torq wrench 0 · 100 kgm 
Tracker bearing remover 
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l'nil A la! Bent( 
'-..lalld:lhl l \:llL't-•IIHiolll 0 1 ,!,m I dt...'l 
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I , Ill' St ; 1 ' 1\ I I\ I Ill :-1() I I - I I ~ ) 




tH tl\ ! ttl! I 









I_!UtdH! \ I 'll II ,. 1\ I 
, ' l/f' \.11fi \/oto It'• til 1 










Ht.'V\SI I II 
Sta udard Periodic Mainltnancc 
Uni t Alat Bent( 
l' .ul~g;~t 
i J J:JhiJ ll il ll 
I ot.ns 1011 1 
11 lf,ll i t2 
l'l ' lt!OI>F !'-Fil\' ICE OESCitll' 1'10'1' I AC IWII ' 
\ lnrnhh·ll!!llanan) 
I\\H 1\luuthh 1' Uulan:111JI 
I 
I 
65 lltvl (frcasing 
Replace Fuel hllc_r _ 
250 Ill\ I ~ E 0 11· I !Replace ngonc 1 ·1 tcr 
>till liM. !Replace Eng111~ 0•1 -- --
1Rcpl_'!_ce ·1 rnnsnm\I~Jil 01l hllc1 
IRcplact! Sl.: I"'U illlc• Replace I I )Ofi!U~IC ~ i'lllc1 _ 
''"" ~lnt• l l•h· I I Hnlan.1111l I! Kill li M ~epla'A.'_!!l'drauhc ~ke hiler 
I Rt•pl<lt'C !~<lllSill~<'Hln 0 11 -
_ Rcpla_c:~ Drh·e Axle. llub & Rorulor 0 1l 
iR CJllacc i3•cnli><,'.!_ l:!] tc r 
I n• l ll """1ld1 'X llulall,ll>)l .?IIOII I IM ~R~place A1r Ft l~cr 
I Replace lly<hau l1c Od 
' - .~ . -· 
I'EHit)llE SEHVICE OESCIUJ>TION I ACTIVIT~ 
ll'cd I) (f'vlrnggwm) 651JM 
,---
i'vlo111ldv ( l!ul atlltn l 1 250 liM 
I \\'O M<>1\lhh I> lluhm<lll) I 51Xl 
I 
I 
l iM Rcplace_l' nglllc Oil _ _ 
lh :plac_-.: ·rrnn~m1ssu.ut Oi l fllh!l 
:I""' M11u1hh (·I Bulamm)l 
.~cp!acc I !Ydr<~l'5'~1 1 dl~r 
1000 liM !Replace Tmnsnussion 011 
lRcj>lacc D;ive Axl~l-h.b & ltol:llor 01l 
(Replace Brealher Filler I 
11 •ght \lt~mhlv (8 Bulanan) 2000 HM (Replace Air F1her _ _ 
IR~fllat-e l]y~rauhc 01l 
I 
I 
! .:,. ''•'l""'''" IS,\ 11 -<>11.1 
j R\;\:,, I n 
ll.u>~!;ill I II 1 -U~ ll>lll 
t ll.o).lln.u> 11 J;u o I 1 
' Standard Periodic Maintenance 
<!"""'" 1'"'"'" Unit Ala! Bend 
oiUr \ ,lft\/11• ttnlt 
J. l nil l.ill<k ( 111-arh '-.tarl.crl 
( ()Il l 
:-.1 11\ I (.I I 
l'I ' IIIOntc srnvJCr: 
Wed'~ ( \hn!,l\luan) ,(,j liM 
I 
I"" ~h>111hh ( ' Bulanan) 1' 110 11>.1 
llESC'IUI'I ION I \ (' 1'1\ II\ 
• Gr~a~mL 
~·plac<: Emtm<: U1l llhc1 pla~-:l~r<~\~llHSS!llH ()1\llh\:1 ·Jia~:c Fud Fthcr ~ --
I I ,Chanec l' nclllc 0•1 _ ..... - ....¥.. - ·-R..:phll'C IIIJrauhc 0!1_! titer 




-1. l lnil l'ur~hll 
"0 
('()Ill 
~ I'Jl\'1 ('1' 








Replace llytlraulic Urakc Oil F11lc1 
U'rcssurcl 
l~<;placc 1\ II FliiCI FlcnlCI\l ( 0'!1) 
1
Rcplacc Servo Filler 
!Change l nu\~il\ 1 :_..\mn ()d 
'c1;;ngc 15;-;-vc t\.\le Cci>tcr Dil'l'cmtLI.d 
@_ ___ --
Chan •c Drive Axil; Centcr_llub Oil 
__ Cl~~li':: S l~~r Axle Ccnlc_>:.!J.!Ib O il 
Change Br(l\.e ll ydntulic Oi~tcm 
l~lace I Add /ldi~:draulic 0 1l 
Check & ~dsjusl Valve C lcl!!_anc~> 
1;1gh1 Monlhlv (8 Hula nan) 2000 liM 
I 
I 
I \Wh~ Monthly 
( 12 l1ulan:1n ) 
lt;-~c- ~~lraulic 011 Sy>lO:~ 
Re lace Air filler rlcmcrll (I n} 
Change I land ler Slewing Gearbox Oil 
,(Rota to!]_ 
l'l'.lti()I)IC SF itVICI. OlSC itii"II0:-1 / ACT I VII' 
Wcdl) (Mongguan) l 6~~ ·Urcasiog 
Replace Em;~1e 01l 
~lnnthl\' (llul.umn) ~ 250 liM Replace Em•ine 0•1 r:;hcr 
_ _ Replace Fuel l'•hcr _ _ _ _ 
Replace Hydraulic Q'.!. _ _ 
1 
• • . !Replace TransmissiOn I T~on <hi 
I nm 1-. .onthl} (·I Bul.m,ln) I 1000 liM I' I .1. 0 II' 1 ,cp ;trc on>on 1 ., tcr I - _ , _ _ -
1 
_ Replace ll)'dtauhc 0 >1 F1hCJ 
1 R.\'l.'!.!!.cc Q~rt<.:rcf!!!.tl Q•l 
t1 q•lll ~lnnlhly r.~ ll ulan.ll> l · 2tiOIIIIM !Replace /l>r F1llt:1 1-' lcmcn! 
I -
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Sta ndard Periodic Maintenance 
li uit Ala i Bcrat 
I I "it• l><,kuuu.:u 
• Hl'\ ''' 
I .~ttl!!!·'' 
I I ll<ti.H)l,)il 
I ,'\, \ B - (1 OJ 
II 
I Il l IIX !IIIII 
I 1 d-111 ~~ 
' 
I'I'IUOIJI( . SI.H \'1 ('J. !WSCRI I'IIO:'I / i\C' JI \'1 I \ " I ( Olll 0 
..;r I!' rc r 
\ --~,~\-cc~•l~J-,~(~\~h-ng-·~-.,-,.,-n~)-__ --,~J~OO~~O~~~K~•-,~,j~G~-~r~~a;s~u:•e-·~-,--~--------------------1, .. 
Replace En~wc Od I 11 \lnnthh lllul;nlnul 1000 Km F:.t7=-:-::==~;-,.,..,--Rc:J2!!1c<: Engine 0ol hhcr 
I l 
I· 
I hrcc ~lunlhh 
{3 Bui:!JianJ 
l'l\~h<' "-l<>fllhl) 
r 1: n ul.111:111l 
• 
12000 Km 1Rcplacc Fud Follcr · 
~place !'ower s~ ~ 
24000 Km Replace DiiTercnllal <;hi 
Heplace TJ!II)5)>>i<~ion Qil 
I~SOOO Km Rc lace '\II !titer 
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.) en is 
l'thrrJ>'" " I Sen ice 
A · P~ I (Jll rim 
1\ lon~gunn) 
i3 IPS:' Hulauan) 
;otau 500 Hm 
t,_ ,·•> J ~h.;bn::"" 
au~1 IO:Jt' tL:11l 
R f m :u· hs. 
~arts Yang Disia1Jk3 n..,... ______ _ 
Par!> Parts Kame \umber Q' t~ 
Gann Crease ru· AutornaucGrcase ) IM-5~ 18 I 5 Ku Mulll lal- NI.GI Grade O 
- · -,.------------------------- - ----
Gantl Grease ( Lv !l•lanual Grease) _J-~55 1 ;! 0 25)~ llJ_RP'vl S!•~ase SRI i' LG I G:~dc : _ _ 
Ganu Grease r" Si>dmQ Plate) l:vt -5 '> n _ Tl K::_,J..Stalj21::_-: VI~~· MP~_·l ______ _ 
G~!!li Grease ( u' A utornatic Grease) ~-5 ~ !_ _ __l J_):;g _:Mu!!_ll}_l_l- NL_QI_Qr~de'::O"-cc-
Ganu Grease (LJ; Manual Grease) IM-55 1_4_ .J.Q 2~~ltiR.PM Q•'0~ ~I_!~~~!! Grade ~ __ _ 
•Ganti Grease (ui Sltdm!tfl at~--lM-5~1;:_ 11 K !L _;~ta~k_, !'i.~G:V_l _ _ __ _ _ 
Gann F1 1ter Solar I46MR7-5 '2 Pes VOL VO L'56.:'c~.90.271 
Gam1 F11taOh Mesi '!__~~= - _ '~§63~j -~ -T~~~ .Jvoi~l~~62~~ 90-~e.:i:,-:::: ::::::::-- · 
G;mt• f ilter Oli Transm~• - __ ]fii:_~S~ _:U.s~ IF:!.f::f9_1~11R Q..!.0~)1 "8~l!J!'~ ___ _ 
Ganu Ol i Meson __ _ _ _ _ :M-56!~-- 40 ltL...;.Q.~l.U ~1 ULT1 GRADE 1 ~-~-::±t!._ 
Ganu Grease ( LL' Automauc Gre2sel M-:'5 18 11.5 K~ 1Mul ul':l ~ 'ILGl Grade 0 
- ---- --··- - - ----- - -- ...... .. ---~r- ---- ---------- --
-Ganu Grease r u.' Manua_I_(J_ien~l JM-5:'l4 __ ,0 25 K£l~~ Qrease SR i :--:LGI Qr~:-:_ ~ 
<l~nn Gre~s.;~_2hdmt_!'latc) __ JM·:'z I}_ I K[ .~ta rplex Mol' :vti'Gr-1_ __ _ 
Gann Filte; Solar '466~87 :' :2 Pes VOlVO 1356 222 90 cl • 
-G~nn Fiher Oh Mt·sm --- -4666)4 3 • ~~-Pes :Vf)!. \'O <:'56 : :: <x• :to-;- - -
-Ga"u Foher Oh Tran,mtst -- :Hr 65Ro - ']2 Pc~ ;FI.f.'l'fiUARD-1001 "S~- .-;,-
---- - - - - - - ~- ----· . - - ·-· --·--- --- -- - -Ganu foher P.em Hoorolik iPrcssurel ·1001 983 1(•: I .1 Pes ARGO rll TER t\ :;.nt-~'·"l'• 
- - --- -· -· -- - . -- -~ .. . -- -- - -Gam• Ftlter Kern HtdrohL 1Suc11onl 001 98> Ul> 01 I Pc~ VC(' :'o:=-::;:J 1 
-- -- - ,...._ - ... ...-· -· - :. -- - - - - --
G•nu Ftltcr H1<hoh~ !._~CI~nr:l ... 201 '1~::._ 12._13 .(>PC\ .._L_ G~na F1her fhorohl (Rcturrll ·0019S::;.;h t:i!Pc\ tAR GO ~II T!':R 1'':'-•t<>:•• <J 
~anuhhcrli~!a9_Iiu_:~n -lQOI~S~i}oo IPc_· ~OQI~'~'>_:ILTI~ 
loo.::_t:l-'!!~~~"·o ~~~~~I!•:_I_!~ __ U,Y_!.?~C- __ 
~a~ti_9..!!_~e~:~ _:'VI_:'ol~ •• l.:Q..!'L ~L2~L'!..'~I!:_T_!_liRA'>F 1:'"=" 
Gan1_1_ Q!•~t:_cans!!''~ -. ____ -:-: _ .! \~-~6_1:! .;_:!.!_hr_ -:l,?l'l_t ~ '\!_( l~l' ~i_!!. ~~~ YJ :'' • 
fcanu Olo Dn'e _ ,,k C~nh:r Doll \'VI ·)t>l•• ,,_< l tr TII Utl ·\'. l•~ -~ Sl'\\ . IJ., 
--- - - --- -· - - - - -
G:.:oli O lo Dr"~ .'\ ''\c Ccnt~r Huh 
-- ----- -
1MSOI'J ._7h r THI H\~\.il_5~·~ - i - " 
_ Q~n£!..9~~"~~ ~'.!.~ C"t~r Huh ~·""1·5~>1:!_ __ ..:.t.!!.r __ T!I!_:Il·'-:::: <il:.' llo\\ l·i 
' -~ 
'·-





















































\ II it 
"-ode 
!)ervice 
.J e n a~ 
l'e~crjaan , Ser-·oce 
- - ---- ---'P=-=a'-rt"'s'-Y • ng D""'.Q~ ---l 
Remark.< 
I'~UW er . 
Parts :\a me I .,Parub Q'tv ~· 
{ Ganti Grease (u! Automauc Goea$, M-5518 1.5 KLj_Mulnfak NLGJ_ Grade 0 
1 •""~'Wido..., Ganti Grease (uf Manual Greast) M-55 14 ·0.~5 K!! KJ'M Urease :>KJ J\Lul (,radt ___ _ _ . 1 
, 110...,.lt - lo4n1t'lo~:Js Ganti Grease (uf Sliding Plate)--· M-55 13 I K11. Starplex Molv tvtPGM _ --·-·-- ~ .. .,10., i.J.J.fl.J.IJ.S N! G GantoFolter Solar 466987-5 2Pcs VOLV0(35622290.27J ---- - ---
J. sn.,~id ltll'" .Ganti Filter Oli Mestn 466634-~ '2 Pes VOL V0(356.222.90.26• ___ __ _ 
- ·~ ...... , i Ganti F•lte• 011 Transm1s1 __ll,IF 6586 i2 Pes FLETOUARD (001 983. i 1.001 --- ·. 
4 LD-01 L) 
' Li)·•JI r 
-.-..J .Gar.ti f• lte• Rem H•drolik (Pressure ) jOOI 983 16 .11 .1 Pes .".RGO FrLTER (V3-06~3-061 __ _ _ 
!Ganti F1lte• Rem H1drohk (Sucti on\ !001983 08:Q l I l Pes vee (SE- 1324) _ _ __ _ 
D c rs.s flula11~"' 
:uau ~000 Hm 
f f P~ ! : finbn;m 
.:!l~H: ~'.i<"K 1 ~irn 
iGanti Filter Hidrolik (S\JC!Ion) 1001983. l 6.13 16 Pes 
i(5;-;;ii Fi lter 1-Jidrolik (Rct um.L_ '7001983. 16.14. 11 Pes ARGO FI L'fE R CP3-0~20-5 1 ) - --
!oamr Filter Udara (luar) = _LOOI.9S3 16 00 I l J>c COOPE RS PlLTER ==- · :-_ :=_-_=:-
IGanu Filler Servo ,Q(ll 983 16 4 1 l !?<: HYDAC _ ____ _ _ 
!Gantr Oli Mestn IM-56 16 140 ltr DEI.O MUL Tl GRADE I SW--1~ _ _ 
Gantl Oli Transm•s• M->6 17 150 hr DELO MONO GRAD£ SAF 3t• 
;Gann 0 1: Dnve Axle Center DirT IM->6 19 __ .!75 lir )fHUBAN GL-5 SOV:-1-10 ==-=-= 
Ganu Oli Dnve Axle Center Hub IM-56 1? _ --F hr _ _:·rHVB_AN GL-5 80W- 14f1 ___ _ 
Ganu Oil Steer Axle c~me. Hub IM-561?_ --!·IJl! __ ,fHI::!_fiAN QL-5 80\v:- 1 ~-- -
Gamt En~one Coolant IM-5516 !3~ hr l'RCM!X 50> 50 
Ganu 01f Hvd Ill Brake svsto.:ml 1'111-:-~620 --"194 hr IR..IINDHO HOZ 68 - - -
G;,na .Adeour Oli H,·draulik -- - TM-560 I .6 ltr II.UORIZOL. 1:Z$1ii-?. - - -
-G2nil Gre3s.; t ll 1\utomauc Gre;:s.:JTM-551 S --.-, ' Kv IMulufaL NLGI Grad~ 0 - --
.Q<tnH G•caS<· I u Manual Grea,t_!_ ::._--...-M-~514 - 0.~5 t's RPM Gr~ase SRi _t:;LG I -(,:;;J;-: -
Ganl! Grease ( u, Slidmt_Piat~l __ IM:.5~ 13 . • ~!!. _;Starp](, M~P01__ __ _ 
_9anp Ftlte• Sola• ____ .- _ T.i66~~'!:.~ .2-Pcs ~OL\'0(3)6 '2~ QO~;~ __ 
Ga~l! Ft!ter (lh !\·lesm 1-1666~4.:; :' l'cs VOLVO t3'6 :'2~ 90 26! 
-- -- --- --- ---'--- -- --- ,..____ ,. ___ _ 
Ci~11 rtlter o;, Trart$m~ _ _ ..!!_If 6'~ _ <?Pes ,f-_Li:TGl!ARI2JOOl ~-'_ 1_2(~ _ 
Gam• hiler R.:m HrdroiJk IPr~~~Uicl ~~~ 9S3 16!..! I fc~ .ARQO f_l!,1TR 1 V}-(1(,;:•--vt-!.._ _ 
_0ann f'.!!!=!_Rem !;,d~I!!:_ISuci~I!.L c(IO I 9S~ OR ~II _I j>c} I vee r?E- I~~~.! ___ _ 































































l n il 
Ll ) .[I J 
h.t)clt· J r n 1 !\ 
'~"act: Pt·~t·r J:l:ln ! Set, ·ic(' 
,.. .;>S ; ~ Bulanan 1 
awu .'UOO I I m 
P:ut~ \ :tng__Qa~ap~:.to 
Pans :-iamc l'arb \ umbc1 ()'~> Rcmar~~ 
Gantt F1iter Hidroli~ i Rctu;n:_ _ _ 101 98J 16 ~4 1 Pes ARG9.f.!!Jfl{ c.?1-0~ c:..._..~l ~ __ 
Ganu F1ltet Ucara (l u~n fll 983 16 1)(1 1 f>c ICOOI'l.RS FI~ T:.:'t 
Gann f1lter Udara tdalam l - 001 9~3 16 \ll ·, l'c- '"Ta'ia;;Qi\1983 i{; :li -- --- -
Ga nn Filter Servo ------ - 00 I 9~}··,c; J 1 - 1 oc--m 'D,\C- -- -- - - - -
Gann Oii Mesin -- - .. -::YJ-:-5616 HO ii;--Dt_L()\!ULfl ,;R;\r)r. "('<\\ :-..!,) 
·Gam• Oii lransmis• ---· _TM-~6 1 7 _ }<! ltr _DEL(} ~1Q~<,[<:i,!{;s_;.~s~~~;= __ -· 
:Ganu Oh Dn ve 1\xie Cen1er D•ff tM-5619 '75 111 ·THUI3.A~ Gl . < 8t>W- I J ll 
•Gam• Oli Driv.: A.~lc Ce1iter·li~h M-5619 'f iir- niuliAN G t.. ; so\• .. ;~o -- -
iGan11 Oli S1ee1 .1\.xlt: Ccntc~fh;l-;- ·-M-5619- ·- ':i. llr 1 THUil;\ N GL.-:5 ww:T~r> ---
- --·- -.- ---- . ---t-·- ·- ·--- -·-- - ·- -· -~Gant1 Oli RolatOr ·--____ M-56J1. __ .JJt! •THUBAN GI;;5?._QW· l ·!_l! _ .. _ 
Ganti Ol1 Hvdraulik Svsrcm _ M-562SJ .1§00 J.!.!:.. -"!R.I\NDHO HDZ 63_ _ • . . _ __ _ 
Ca1ataa \~ llcr ( c,">inm c.l:~"nll s.:nap 4UOI> HM (2 kaio service "O"i 
:. I ' P' ))( 11 I 1> 
" ,, 
hutl ~ 1-.f>llr 
\ntt ' t·nu·f_ 
rJ ..... \ 
,. I ~ . : .. 
I I . • • l 
.f t•ni' 
rd.;.(·r'j:t;rn ';(' p irl' 
h,. Kt ! 1r1 
_ '.1m~;;uJ:1t 
r- '''> f;::bn::n 
..~;H, :'o I hn 
'':--_:·~ulan;.: 
.lt . ~l' 'tlH ! im 
Parts ) ftn g t>! "> ia~)J..3n 
Rt' 111:1 rh~ 
P3rts .\"amr Pa rtco \ urnh,·r o·,, 
. . 
Gan ll Gr.:asc 111 Nep:>le 1 i\1- ~5 14 
Ganlt_! rhe_I_«;.>II ~!!'~~ 
Ganu f the' Sol at 
- .lii';\:\(\ <; 
---- -- ---(;;.tniJ Gr~~ 'u: 1':!P2_ic.-__! 
,-i:!mt flher ()h ~tesm 
--- -- --- - - -
li;!_i]_H ft!l~; (~; ~~ J>~~'- __ 
G:t 121 1_hh~I S~l~r __ __ ~ 
l... l;l.!: l l_~lhe!_Oii J.._r~n~1u~ _ _ _ _ 
( Jan lt l )h iv1t;.~ 1 n 
.!I,(.'Q~-; " 
\ 1.;':'1-! 
.!f)ho(-. ~ I "" 




II~ h ]'I X 
\1-~<· 1 6 
-- -
'1\.g RP\ t Gr~~t'C' Si·:l '\l' llJ':iCt:; 
1 .,. -R-;;-,, -: S''l'·,,- . - ,-, 
_ 1.. r:--g r . • ~r\.' ::~5: .__... _ ~- !I~ r.· ...... •.: _ 
_•r~ 
I ' '>C 
- ~ 
l\:~ 
11, ~g_ l~i'\ 1 (.,J\.';_1,._. '!·~ · \,;~ 11 's: .. \.·( _ 
I p<_ 
I 1'- - - -
: i>C:'-
__ 1 ~ ---- -. 
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, Koue Kode 
- - o . r . Scnicr ~ ' 1111 
" E· -~ 
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' fl -~~ f 
_, 
J · Pans Yang IJo~J:Opkao ~OIS -
rekerjaan I Service Parts :\arne Pa rts l'iumber IQ'ty I Rema r ks 
Ganu C-rease (uf NcPple ) IM-5514 11 5 Kg IRPM Grease SRI NLGI Gmde: 
0 rPS ~ Bu!anan 1 
ntau 1000 Hm 
E r I'S S Rulan~n 1 
at a" ~ouo 11m 
Gami Foher Oil Mcsin ___ 466634 · 3 ___ 1 pc 1 __ _ 
_Gamo Filler Oil Bv Pass 1477556 - 5 • . I-.e£ 
Ganu Foiter Solar _ E66987 - 5 _2 Pes 
.Q_?nu Folter Oil Transmoso ~HJ' 619R l'"'pc-=---~---------
IGanoiFoiterHodrolik HF6 112 '2Pcs 1 
:Ganu 01 i Meson - M-5616 --T:i;;;0-7h~r --tl D;:;:E;:-~ L:-;0~M;;-U;;-L-::;T:-;-I -;::G:;:;R-;A-;:D:;:E'"'l~5-;;W:;-;·4Q 
[Q_amo Oli Transmisi - 1~ ___ J2z..!tr IDELO MONO GRADE SAF 30 _ __ _ 
iGanti Oli Drive Axle & llub ~-5619 45 hr !THUBAN GL-5 &OW-140 
- -lGanti Grease (u/ Nep~ _ _ _ _ ]B-551.:!_ _ I 5 K~PM Grease SRI NLGI Grade:'!--=-=~~ 
1Gami Oh Mesin IM-5616 30 hr DELO MULTI GR,'\DE l5W-40 
Ganti Oh Transmoso - - ;~1- 5617 - 171tr DELO MONO GRADE SAE730:'---
Ganti Oh Duve Axle & Hub - -- iM-:5619 - --r;iS itr lnQiBAN GL-5 80W-I;w--·- - - -
_ganti Oh H•draulok S,:ste~'!_-=-~·5618 . _ I_ 230 hr !TORQUE FLUID 32 ----=---
Ganu Eneme Coolant _ _ --~·55 1§_ - ·· 20 hr PREMIX 50.' 50 _ __ _ 
Ganu rtiter Olo Meson _ _ _ J466634 • 3 _ l._.pc 
_G~nli rtiter Oh Bv Pas~ _ !477556 • < ,!_po: _ 
_(j~o Foltet Solar ·- __ _ _ .t!_?6987. ' I :? Pc~ ____ _ 
_93_:111 FtlterOh Transm~-- --~F6198_ _._1 pc: I - - -- - -
Gano; folter Hodrohk HF 611:! ::; Pc~ I 
l_,;no: ~•iter lidara -=-=--:= 1920~.~ • Qo.o~ I pc _=-::=:-=__~=_:=--= __ 
Gantt F•l!crBrea.!_~r _ __ _ _ _ _ Hf6610 ___ l_pc: _ _ _ _____ ·- __ 
-- - -
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.. $ ~. 
~J. ~ ~ ::;:-, .. 
) . T ' p<· DC J 160 R:-. 5 
.' o Kodc f..: odc l 01t Servrcc 
RS-~<1 .-'\ 
' RS·-'" i3 
.l en i , 
Pckerjaan 'Sen icc 
.; I>~ 100 Hm 
\hnl.'!:uan' 
....... _-
a rJ>S fluian~n1 
atnu :~u l in: 
--- - ·-- - -- --
·' RS-3v c. 
]{ S- .'<i !') 
·~ f{S-]4 !:-
C ,p:;_J Bulanan' 
;nau 'l'U r I ill 
D 1 PS -l Hul-.~an 
.aau It'••() Hm 
I. 11-'~ ~ hub;;, ~, 
ala<: :IJ·,ll 1 f fm 
Part~ ' an~ l),~, .... ~a n ...;.._ ____ _ 
Par ts :'\a me 
Gann Grease (Uo l'cpple) __ _ 
Gann Grease lw Slidm~ Plaau 
_-. _ --
Ganu Grease r w Nce:el~.! __ 
Ganu Grease Cu1 Slidml!. Pia lei 
"o"'a"'n"'t'-, -:=F,-':-It"'e"'r"=s,.:-o-:-l a""r~~ ·---
-Gant1 Filter Oli Mes•n 
Ga nti Grease (u/N_<:J>~. __ 
~Grease (ul Slidm!; Pia l~ 
•Gant i filter Solar 
!Gami f ilter Oh Mesm 
'Ganti f il ter Oh Transm •s• 
Ganta Oh Mesm 
- - - -- -r• - ,.. ~vreasc (u ~~p~cJ. __ _ 
Gann Grease fu Shdmc Plalc> 
---- --- ---- --
·Gama F!lteo S.olai 
Gam: ~liter Oh ~k~m 
Ga,;u Faller OJ..t j_r~~m1~1 
Ganaa H ter Sen<> 
- - -~aJ:dter .!:hdmla ~ _ 
Gan• •.f•ltea Rem l~drol a~ 
Gam, 011 "-·ks111 
--- ----·-- - --Gam& Oil T mnsm•s• 'Ga-;;;io~ Dm·c ;\~k & J lul> 
- ·-- -- - -
Gf!_!!!l Gr.::tse l'-'J't'PJ~~ 
Cinnt1 Gr~~S;." l tL SiuJ111 l! Pl:ttt'l 
. - - - ---- .... -
Cam r il1cr S .. l:ar 
- - - ----Ganp r,her 01! f\k~~rn 
- - -----
" ans Number -\.l 'l)• Rem a rl..~ 
\1-5514 I 5 K~ RP:VI Grc:~~c SRI ~LG: Gra.:.:: 
IM-55!3 · i K~ Swrrle~ :-.i~h \IPG:-.1- - -·-
~-4- ' U K!! iRPM Gr;a~·SR!.~LGi s_::::_<i~c=- : __ 
M-;513 1 Kg jStaro~e.' t.lol~ \-lPG:\~ __ 
466987 . 5 :? Pes ' 
·466634. 3 :2 P-c~s~--- -- -·- - - --·--
)M.55i4 !u Kg 1RPM G•~asc Si~'i N).Q_:'G r~di':!=~ ~.;513 II Kg : Stal}?~X M_2ly MPiil'v!._ __ 
1
466987 · 5 1  Pes ___ _ 
466634 . ~ ~~ Pes I 
IHF 6586 1 Pes ·- - • 
M-56 16 36 ltr DELO MUL TlGRi\rlE ts\:.. _;r• 
-M-5514- 15 K!! RPM Gr~e;-Rl!\l.G''Z';,;;-Jc~--
---- --- - - ---· ·- ---
'M-5513 ___ 1_!:g Saa!Pie,~ls>l' \ltP(i/.1 
-!66987 - 5 ~ !'cs 
J6663J - 3 --~ f;c;---· - - - -
- -HT6.~86 2 Pes - - -- • 
.Hf 79]9' I oc . - -- -
!Hr 6tl2 - I~ Pes lHr6i i7 _ l _oc _ __ _ 
M-5616 - ,36hr' -OELO ~!LiLT I GH:\Di. I 5\\-40 
Tt\1-s617 - "lsi'UDr:fo l'vlo'Nc> ci'K :\t'lr: s,\i- ~~(; 
1.\1-56 19- 75 1~HC13ANGt 58(\\ . ;~,, --
1 - -- - - ·· ---- - - - --
.• \1-55 1~ ! 5 1.:" 1Rr \-l G rc;l\c' SRI .'.It,; Gr:u.:: ~-
- -,, 1-5.?._!~ ~ __ :: r~;·-_::~:,~pl;,-:_y,.,l '.. \~P~ j \! - -
~66~87- 5 · ~ l'cs 
- . --- - - -- - --














"' .Z " 3 . g.· 
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"\ .o h:ode Kodc 
l nit Se'"' icc 
s Rs.; <) <: 
.Ienis 
Pcl.erJaan / Service 
E IPS 8 RU1anan1 
atau 2000 Hm 
Pam Yang Oisiapkan 1 
Rem11rks Parts 1\•me I Pans Number j Q'ty I 
jGann Filter Oli Transmtst --i;.:H,:,f.,:6~58:::6o---.-::-.:...:::<--- -
Ganu Filter SeJVo IHF 7919 
Gann Filter Htdrohl HF 61 !2 
1Gann Filter Rem Htdrolt~-----tH;..:=F-;6:-1 :,:7:--+.:....::::....._+- ----
jGantt Filter Breather ~- :HF6610 ·--
Ganu Filter Udara 19:?3468-0056 
·Gam' Oli Mesm --tiM~-);,:. 6,::-1:;.6=:.::..-...,b-:-. 6~1~tr--r:l D"'E::::L"'0::-:-1'--r:l U-:-:-L fiGR AOE I 5 W ..:10 
IGan11 O!i Transm1 s1 IM-5617 l481tr DELO MONO GRADE SAE 30 
'---lGantl Oli Dnvc Ax le & l lub IM-5619 l751tr THUBAN GL-5 80W.J40 
- - - - - --------
iGanti Oli Hvdrauhk Svstem l M-5618 1520 ltr TORQUE FLUID 32 
_ iGanu Engine Cooiam . IM-55 16 ,50 ltr PREMIX 50150 
Catatao \\"3ter Cootant diganu .<etlUJHOOO Hlvl /2 kah scr:tce ·e··, 
~- T~pe 6F0"\-35 
'o Knde ('nil 
Kodc 
St'n itt' 
r .:~ : A 
.1 c n 1 ~ 
l'ckcrja:~ n 




.... ' -- " " 
B cPS nul:<n:;:; I 
aWll ~ 5CIIi n1 
-------
l'uts )· anl! Dista,,kao · 
- P>ms ;\a mt -- lt•a-r-~-< -:'>-.. -,,-l b-e-r--Q-.-~,-.. - , Rtlllitrks 
Grease iM-5512 10.5 Ku-I J>EI{'J Al'vli NA rp. 2 I • -
- -·-- --- - -·- - · ·- - -----_Gr~-- __ _ _ _ _ ,.!yl -551 2 :0 5 Kg II'ERTA.'viiN~. ~-- _ _ _ _ 
G3nil 011 \lesm IM-5602 113 hr ll'vlEDI1 Ri\N SC' 1:\" -~(1 IG~ni! FJ hcrOii\,les, ;- -· ll:;6i\()::41010 IPc ---- ---· -·--· 
Gan11 Filter Solar __ - _- • __ c3303 . M OJO - I Pc 

















































-, ~ ~ 
::::J ~ 
'-o ""'k J.:otlr l 111t ~t·r' ire 
.. F.:: c 
~ F.,. D 
J(;ni~ 
r ekerjaao 
( 1 PS ~ Bula.,an' 
a tau II)()(} Hm 
D <l'S.S Buhma n' 
otau ~000 Hrr. 




; . :! ~ 
""'It-
'\'I \ 11.'\" 
B 
.J t' n i ... 
,,(· J..l· rj :tan 
'•, -!tt4JO Hm 
:tui;H'I:u 
--
Parts Yaol!. Oisiapkao 
Pa rts :\am~ I Pa rt.~ 1\um hcr Q' ty ltfmarks 
Grease IM-5512 ·0.5 Kt! IPERT·\\·111\A :0? ~ 
Gan!! Oh Mcsm . -=- ~ = -:::-:-lM-5602 J!l.I.!L_jMF.DIT~'I'i 5_CJ5'W..:J~-= =--
Ganti Oli Transm•s• IM-5608 9 hr RORf:.ll HDA •)U CiL < 
G<:ntt Oli Hvdrault~-===. !M-56 12_ !Q_I_tr_TEi.I.J,{6! = ====-=--
Gantt Filter Oh Mestn 15600 • 4 I 0 I 0 I Pc 
Gant! Filter Solar _ -== ~]23303 :61iQl.Q._ I' Pc _____ =--- ::::·::::_:::: :::::::: :::: -
Ganu Filter Hvdraulik ____ i23303-~6002-71 1 1 Pc _____ -------· __ 
Grease IM-55 12 0 5 K•\ IPERT,'IMI>JA EP. 2 
--- --------- --'"--!- - ---· -----·--- --Gan11 Oli N!csm _ . _ ____ j M·56.QL __ L.13 !!L_IM_E.J.?J.TB.'\i:' SC -. 1}\\::4Q. _____ _ _ 
Ganu Oli TransmJ:;> _ _ ___ M-5608 '9 1tr IROJ<EDJiDA '10 GLl _____ _ 
Ganu Oli H'•drauhk IM-5612 70 hr TELI.LS6& 
Ganu Oli Differens•a.!_ = ::::·_ IM-5607 __::_ 12 IUlRo!ed HQ~I-:i'(o G~:[:::: =::::: ~--
Qanu Filter Oh 'vies!!' -·-l' '~0!L4 1 ~1~_!J'..£:::::j_ ___ _ _ __ _ _ _ _ _ _ 
Ganu Fiher Solar .23303- 6JOIO I Pc , 
Ganu Filter Hvdmult~ - - -- i:!33o3:76oii'2:7'il Pc ~-- - -- - -- -
Ganu F11ter Udara .. - ---~ 1774 1-i'1i.o<.l:7iT Pc -~;;:;;;-, 7Sn'\.:30U(>-71 
·-- --·--·- --- --·-
Pan~ \an g. Dis1a pkan 
V·~ r-1 r '\ ;1 01(' P~rh '\umlu·r lll·m:.t r":-. 
Vh.":-!5\!' 
-~-~-
~II '\h;~1n __ 
fl:tcJ Oh M<'"n 




'=' e . N 
- .c 
< '9 :J; I ~ 0 
~ 
~- :; ~~ 
::! 




'i o, J.;odc v nit 
2 : 1· 11 s 
h: ode .Ie n is Par~ Yang Di~tap!Gtn 
Scrvtcc P~kerjaan ---Parts :-<a me J>arts "'umber Q'ry ' ----' Rem~rks 
Grease M-5512 1.5 Kg j PERTAMJN~f.P· } _ _ ____ _ 
.QIJ Mesin M-5602 20 ltr IMEDITRAN SC 4~-----· __ _ 
;Filter Oli Mes10 15607-135 1 AC I I'c , 
,FilterOii Mesm - 15607-1090 IPc r - - ----- - ---·-
Ps lcOOO Ktn c ~ Rui3Mn -~ ~ r 
--~--- ..., 
' 
IFtlter Solar --- 23401- 1090i80 ,-pc-; ------·------- -- --
' ------ IFilterSolar - 93401-1150 !1Pc ·---'----====-~-==---








- ·-::: ; 
-
.. 



















iOii Mesin 1\1 ·5602 t20 ltr 'MEDITRAN SC 40 
iOii Di fferenu~!_ ______ M-5607 .=-=..lio Itt ~·RORED HDA 140 GL-:i ==== -== 
!Oii Transmtsi M-5608 Ti2Ltr RORED HDA 90 GL > 
·Oii Power Steerin!L ____ M-5605 ___ !4Itr · _ ATF ITo-·--=-===-=-==== 
Fi1ter0h Mes111 15607·1351 AC .Jl_Ec:_=i_ _ _ _____ _ _ 
Filler Oh Mes111 15607- 1090 .. J!!.c 




' "i ! 
I ' I ~ ! I .> IT 118 
co I 
- ' 
I J>~ . 2~000 Krn D 
I 
_ ___ _F~herSolar __ _23401·1 150 _j! Pc .-: ----=====-=-=·=~~ 
Grca~ __ ~1-551L_ _J.!J.!St:PE~TAM !N~_[I'-2 _______ _ 













.: i·lll> I [ 
Olt Dtfferenual - i\1-5607 - -;iOitr -[RORED HDII 1~(1 Gl',- -- --
Oit Transm tst ---:::_=._:::_ M-5608 -= 12ltr _[ROREDHDi,<JO•JL5 =-=-== 
Olt Power Steenng 1\l-5605 ~ Itr lA lF 220 
-F,he;Oh ~.1esm ~---- 1~607-1351ACLJPc -·- --- ·- ----------
FiherOh Mesnt 15607·101)() ---1 Pc--i----------- ------
--- - . - -----.---- -- ---- ------Filter Solar :3401-1()1}().80 I J>c 1 
Filter Solar ----= =_ 9~4Q.!·1150 · _· ~~c =.r:::: =-==-=-:- ".: -=- =-~ = =.--
Folter 1Jd3ra 17801-2530 OS I Pc l 
- -- - · ---·--- -- .._ _____ .. - - ---, 
_ _ _ _ _ _ _ ~)tn'-:1~ ~~'!' ------ __ _ }1-~.!,2~- ___ 1 It, ___ !!2'c'E<~_Do_t_~ _________ _ 
l's -l800(' 1-:rn 
:: Bl!lanan 
